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HAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara umum kondisi perekonomian Indonesia pada
dekade ini sangat tidak menjanjikan iklim yang baik
dalam dunia kerja dan usaha. Tingkat pertumbuhan
ekonomi  berfluktuasi sesuai keadaan dan  kondisi
politik, keamanan akhir-akhir inl dalam diri bangsa
Indoneéia.

Oleh sebab itu pengaruh ekonomi semakin nyata
dirasakan sepertl depresiasi, inflasi, deflasi, dan
lain-lain.

Dalam kondisi ekonomi seperti ini, di mana
pemerintah dengan melalui kebijaksanaannya telah
berusaha memberikan peran yang lebih besar pada sektor
swasta adalah merupakan saat vyang  tepat untuk
berkompetisi sesual dengan kemampuan masling-masing
dalam pembenahan suatu perusahbaan. Mass reformasi Xini
telah menyentuh peningkatan kebutuhan termasuk htenaga
perbankan vyang profesional, penyesusian manajemen,

strafegi dan pola operasionai lembaga keuangan lainnya

o

gunz menciptakan sistem pengeliolaan yang  sehat,



peningkatan mutu pelayanan dan melindung?
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Seiring laju perkembangan lembaga Xsiangan bank
dan lembaga keuangan bukan  bank mengacu pada
pembangunan yvang dilaksanakan di segala bidang. Peranan
lembaga ini sebagai penyedia dana untux kebutuhan
pembiayaan investasli bagl pembangunan ekonomi umat,
dirasakan terus meningkat meskipun keadaan pemerintah
baru berjalan stabil, sehingga lembaga in: dituntut
untuk tetap eksis dan dapat menghimpun dana vyang
ada dalam masyarakat kemudian menyalurkan kemball
kepada lingkungan dalam bentuk kredit (pembizyaan).

Jika dikaitkan dalam mengoberasikan fungsi
pemberian kredit suatu lembzga seharusnya dapat lebih

mempercepat pembelian kredit tanpa mengabaikan azas-

az5s perkreditan yarng sehat termasuk Marns i &mern:
pengawasan.  Hal  inl  kKarena melalul kebillaksanaan

kreditnys lembaga inil  diharapkan  mampoc  member i Xar
fasilitas dalam wupaya mendorong dan mema’ukan dunla
usaha serta menciptekan pertunboelian ekonomi, produeksl,
perdagangan dan  kesempabtan kerja seldaln darl tuiuan
meningkatkan profitabiiitas perusalivan.

Lembaga ¥enangan Syarian (LES) ini

-

it diharapkan  membantu  masyarakat  deng

b

Tl Cara
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harus
slap menanggung resiko dalam bentuk macetnya kredit
sehubungan  dengan  pengendalian  dan  perbayarandengan
sistem hagi hasil. Kontra prestasi yang akan dating
diberikar

dari kredit yang tidak dapat diketahul dengan

Led

pasti saat sekarang {saat kredit diberikan), hanya
dapat diperkirakan berdasarkan data masa lalu sampai
sekarang.

Dari kondlsi 1nl maka aparat instansi dituntut
harus mempunyai daya analisis cukup tinggi dan secara
cepal. harus mampu pula mengadakan identifikasit yang di
hadapi oleh nasabshnya, sehingga tujuan (obyektif) dari

kegiatan perkreditan yairu likulditas, solvabilitas dan

rentablilitas dapat terlaga.
Unruk menuniukkan VA rAapan tersanut ma ke

perusabasn 1tu selsin harus membenahl perasalisan jugs
diperiuvkan suatu cara pengelolasan manalemen  xeusnaan
- - - - -
ang balk agar tuduan dupst tetcapai, diaman dalan
- o t

rencapalian tersebut maka  manalemen  s532Dagal pemnesand

] 2 H *!
kurnicl keberhasilan  suata uszhiz  berbust SEMERE TE

mungkin agar maksud dan roiuan sesual yang diharapkan.
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kelemahan-kelemahan dari lembaga yang bersangkutan dari

hasil yang disnggap cukup baik sehingg
diambil  suatu  kebijaksanaan dari analisis rasic
tersebut.

Pertimpangan ini pulalah yang mendorong penulls
untuk mengambil objek penelitian pada Lembaga Feuvangan
Syarianh BMT Al-Amin yang merupakan wadah keuangan Islam
dengan prinsip bagi hasil adalah prinsip muamalah
berdasarkan syariah dalam melakukan kegiatan usaha.

Meskipun  demikian BMT Al-Amin senantiasa
diperhadapkan berbagal tantangan baik intern manpun
ekstern untuk mencapal visi dan misi BMT dalam upavya
memberdayakan ekonoml ummat.

Di dalam perssingan lewmbaga keuangan konvensia
8MT AL-RMIN frebap eksis dan menjadikan tantangan itu
luang mengembangkan usalianys membangu
ekonomi umat. Jika dibandingkan dari beberaps Lembaga
keuangan, BMT Al~Amin dalam kategord banyak menys
kredift. . Hal ini dapat dilihar dari jumlah keseluruhan
kredit yang tersalur selama 5 tahun terakbhir  dan

perolenan laba  pada  tahun anggaran yang 5ams terus
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lkecuali wuntuk tahun

mengalaml penurunan cerincian
berikut
Tabel 1.

Perbandingan jumlah kredit dan perolehan laba
versih pada BMT Al-Amin Periocde 1996-2000

No | Tahun [Nilai Pembiayaan | Perubahan | Laba Bersih
(Rp) (%) (Rp)

1 1996 27.917.000 0.00 {319.350)

2 1997 54 474 500 95,13 2.836.286

3 1998 146.173.298 168,33 45.519.063

4 1999 168.934 545 15,57 11.844.909

5 2000 263.033.740 55,70 21.213.465
Sumber : Neraca BMT Al-Amin

Dari gambaran ini terlihat bahwa persentase

kenaikan kredit masih berfluktuasi  bahkan pada
percleharn laba mengalami penufunan pada tahun tertentu

memperlihatkan

peningkatan tidak memuaskan. Qleh karena

itu, per.clis ingin mengetahul dengan menganallisis atau

melihat sejauh mana analisis raslc Kkeuangan ‘ang

M2 liide = I mdalia =1 i wd Tig i ydiiyg

digunakan sebagal dasar kebijaksanaar embiayaan pada
=) J X

Lembaga Xeuangan Syarist BMT LL-2MIN, mewilikl daya

tarik tersendiri dibanding lembaga Keuargar

konvensicnal.



1.2 Pokok Permasalahan

by
i

yang kompleks, tidak hanya berhubungan kemamguan
lembaga itu sendirl dalam memberikan pembiayaan yang

n nasaovah

o

diminta, tetapi juga memperhitungkan kemampu
dalam  mengembalikan  angsuran dengan  waktu  yang
ditetapkar, sehingga penulis merumuskan poxrok
permasalahan tersebut adalah :

“Bagaimana BMT AL-AMIN menetapkan tclakx ukur
(perbandingan; dalam memutuskan kebijaksanaan
pembiayaan kepada nasabah sehingga meningkatkan
profitabilitas dan jumlah nasabah”.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

- TAET Ay
I VN,

a. Untuk mengetahul sejauh mana BMT AL-RETY
menerapsarn, sistem dan prosedur perxredizal. yang
telah ditetapkan.

b

b. Untuk mengurur layak tidaknya tolak ukur rasio-

rasio keuangan yang ditetapkan Gleh gpimpinar lolam



memuludnél,  Keblieksarzen pembisyaan padas  calon
nasapah/ debitur.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

a. Sebagal bahan perbandingan antara teori-teori yang

perulis percleh dibangsxu kullah dengan kenyataarn.
o. Untuk mengetahui prosedur penyaluran pembiayaan

n oleh BMT AL-AMIN di Makassar.

o

yang dilakuk
C. Sebagai bahan masukan yang perlu dipertimbangkan
bagi lembagse yang oersangxutan  atau  lembaga
keuangan lainnya dalam menerapkan kebijaksanaan

perkreditsn untuk tahun-tabun mendatang.

1.4 Hipotesis
Berdasarkan masalah - pokok yang telah
dikemukakan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagal

el e ke
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teoritis Tentang Lembaga Keuangan Syariah
dan Pembiayaan

2.1.1 Pengertian Lembaga Keuangan Syariah
Secara umum pengertian lembaga keuangan menurut
pasal 1 ayat b Undang-Undang HNo.14 Th 1967, vaitu
lembaga keuangan adalah semuza lembaga vyang melalui
kegiatan-kegiatannya di bidang keuangan menarik uang
dan menyalurkannya kedalam masyarakat.
Secara garis besar lembaga keuangan terbagi atas
2 kelompok, yalitu:
- Lembaga f(euangan Bank
- Lemkaga Keuangan Bukan Bank {LKBB)
LKBE bertujuan memberikan jasa-iasa yang
perkaltan denagn pasar uang dan modal, atau menberikxan
andlil dalam pembentukan dana dan investasi.

A

Menurut H.Budi Untung (2C0C : 4; mendefinisikan:

“Lembaga keuangan adalal lembags yarg membantu
melancarkan pertukaran barang-parans dan jasa-

jasa dan menyalurkan tabungan investasl”.

Sedangkan lembaga keuangan menurut Subagyo (1999

3y adalah:



“Suatu lembags dalam perekonomian modern sebaga
mediater antara welompok masyarakat van
kelebihan dana dan kelompck masyarakat van
memerlukan dana”

K1 b

Dari beberagz pengertian tersebut diatas
menunjukkan bahwa lembaga keuangan secara umam
merupakan salah satu badan  usaha yang bertuluan
memberikan kredit dan jasa-jasa, adapun pemberian
kredit itu dilakukan baik dengan modal sendiri atau
dengan dana-dana yang dipercayakan oleh pihak ketigaz,

Sedangkan pengertian Lembaga Keuangan Syariah
tidak beda jauh dengan konvensional lalnnya dari sisi
teknis penerimasan uang, mekanisme transfer, teknolegi
komputer yang digunakan, Syarat-syarat umum memperoleh
pembiayaan, propesal laporan keuangan, dan sebagainya.
Yang membedakan aspek legal, struktur organisasi, usaha
yang dibilayai, dan lingkunaan kerja.

Menurut Muhamad (2601 : 1} mengartikan:

“Lembags keuangan syarviah (bank syasriah)! adazlah
suatu lembaga yang  beroperasi  dengan fLidak

o
ﬂenganda kan pada bunga tetapl sSecara operasior
oroduoknya dikem kan landaskan pada Al- Quhan
dan Hadist”.

Sedangkan yang dikemukakan oleh M., Syafi'l
Antonic (2001 : 29} hahwa:

“Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang
berhasis Islam dengarn konsekuensi duniawi dalam

rangka meningkatkan Xualitas p@mbangunan ekonomi
dari keterbelakangan umat Islam”
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2.1.1.1 Peranan Lembaga Keuangan / Bank Syariah

Indonesia yang mayorlitas penduduknya beragama

Al

Islam tentu saj menuntut adanya Sistem bkaku vang
mengatur keglatan kehldupannya, termasuk dlantaranya
kegiatan keuangan yang dijalankan oleh setiap umat.
Namun didalam perjalanan hidup umat manusia kini telah
terbelenggu dalam sistem perekonomian yang bersifat
sikuleris.

Khusus di bidang perbankan, sejarah telah mencatat
sejax berdirinya De javache bank pada tahun 1872, telah
menanamkan nilai-nilai sistem perbankan yang sampail

sekarang telah mentradisi dan bahkan sudab mendarah

daging dikalangan masyarakat Indcnesia tanpa terkecuall

o

umat Islam. Rasanya sulit untuk menghilangkan tradisi
semacam itu, namun a3pakah hal i1tu akan berlangsung

rang mungkin dapat dijadikan

wn
mw
0
Il
[at
Il
r+
it
H
o
w
jw
Lie)
jal]
L
o
Al
el
o
e
Al

[a R I - P T TE I R R g v R A P \ L
Suatu kemuiuan yang cukup mencgemblirakan menjelang

aad "X laiah terjadinya webangkitan umat Islam dalam
o oo - sl T Y o J oot e k « 1% e Fops v i Baro
Segdaia asfiew . Lidh i Al s1stedn euangan, SR REeMGErd

cemikiran-pemikiran yang mengarah pada re-orientasi
sistem keuangan yaltu menghapuskan instrumen utamanya

yakni bunga . Usaha tersebut dilakukan dengan tujuan



i1

prinsgip-prinsip &-aran Islam  yang mengandung dasar-
dasar keadilan, Kejuiuran dan kebajikan.

Keberadaaen perbankan Islam di tanah air tclah
mendapatkan gijakan kokah setelah adanya paket

deregulasi, vyaitu berkaitan dengan lahirnya peraturan
pemerintah No. 72 tahun 1992 yang direvisi dengan UU
No. 10 tahun 1998 dengan tegas mengakuil keberadaan dan
berfungsinya bank bagi hasil atau lembaga keuangan
syariah. Dengan demikian lembaga ini beroperasi: dengan
prinsip bagl hasil. Adalah prinsip muamalah berdasarkan
syariah dalam melakukan kegiatan usaha bank.

Berbicara tentang peranan sesuatu, tidak dapat
dipisahkan dengan fungsi dan kedudukan itu. Diantara
lembaga keuangan yang beroperasi dengan sistem bagil

hasil saat ini adalah Bank Muamalat Indonesia, Bank BRI

—

Syariah, Bank Mandiri Syariah, Baitul Maal Wattamwi

menjangkau masyaraxat paling bawal, untux mengenal dan
memanfaatkan jasa bank {lembaga keuangan). Wujud
nyatanya adalah dengan memperbanyak pengoperasionalan

lembaga keuangan berprinsip bagi hasll yaitu BPR

Syariah dan Baitul Maal Wattamwil.



2.1.1.2 Prinsip-prinsip Dasar Syariah
1.Prinsip Titipan atau Simpanan {(Depository/ Al wadiah)

Dalam tradisi figih Islam, prinsip titipan atau
simpanan dikenal dengan prinsip Al wadiah. Al wadiah
dapat diartikan sebagal titipan murni dari satu pihak
xe pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang
harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip
menghendakinya.

Pada dasarnya penerima simpanan adalah vyad al-
amanah (tangan amanah} artinya ia tidak bertanggung
jawab atas kehilangan atau kerusakan yang terjadi pada
asset titipan selama hal ini bukan akibat dari
kelalaian atau kecerobchan yang bersangkutan dalam
memelihara barang titipan. Dengan konsep al wadiah yad
al-amanah, pilhak yang menerimé tidak boleh menggunakan
dan memanfaatkan uvang atau barang vyang dititipkan,
tetapl harus benar-benar menjaganya sesual kelaziman.

Mengacou pada pengertian yad-adh-dhamanal, bank
sebagal penerima simpanan dapat memanfaatkan al wadiah

ituk  tuljuan ¢ current account (giro), dap saving

1

uensi darl

account {tabungan berjangkal. Sebagal konse
ad-adh-dhamanah, semua keuntungan yang dihasilkan dazi
1

dana titipan tersebut menjadi milik bank {demikian juga

ia adalal penanggung seluruh kemungkinan kerugian).
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terhacag hartanya, demikian juga  fasilitas-fas
girc lainnya. Dengan konsep al wadiah vyad-dhamanah,
pihak yang menerima titipan boleh menggunakan dan
memanfastkan uang atau barang yang dititipkan. Tentunya
pihak bank dalam hal inl mendapatkan bagi hasil dari
penggune dana dan bank dapat memberikan insentif pada
penitip dalam bentuk bonus.
2. Prinaip  Bagi Hasil (Profit Sharing) sebagai
Karakteristik Dasar Syariah

Prinsip bagi hasil (profit sharing) merupakan
karasteristik umum dan landasan dasar bagl ocperasional
bank Islam = secara keseluruharn. Secara syariah
prinsipnya berdasarkan kaldah al-Mudharabah.

Secara umum prinsip bégi hasil dalem gperbankan
syariah dapat dilakukan dalam empat akad utama, yaitu

T -

11

|

Al-Musyarascah, Al-Mudharabahl, Al-Murara'sh, dan
Musagah.
» Al-lMusyaragah : adalah akad ker

dioa pihax ataeu lebih untuk suatc usala tertentu

dimana masing-masing plhakx  kenstribusi tana
{amal/expertise) dergan Kesepakatan aliwa
keuntungan risiks akan ditanggung berzama sesual
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Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi
4

menurut kesepakatan yang dituangkan dalam

iy

kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh
pemilik mcdal selama kerugian itu bukan akibat
kelalaian si pengelola.

Al-Muzara'ah : adalah kerjasama pengelola
pertanian antara pemilik 1lahan dan penggarap,
dimana pilhak pemilik lahan memberikan lahan
pertanian kepada si penggarap untuk ditanami dan
dipelihara dengan imbalan bagian tertentu

{persentase) dari hasil panen.

Ll -Musagah g adalah bentuk fy AnE lebih

g meminjam dana. Dengen penasbung, bank

artindax sebagal wmudharib {pengelcla) sedangkan
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Di sisi lain, dengan pengusaha/ peminjem dana,
bank Islam akan ©bertindak sebagai shahibul maal
{penyandang dana, bkaik yang berasal dari tabungan/
deposito/ giro maupun dana bank sendiri berupa modal
pemegang sanam}. Sementara itu, pengusaha/ peminjam
akan berfungsi sebagal mudharib (pengelola} karena
melakukan usaha dengan memutar dan mengelola dana bank.

Untuk lebih Jjelasnya berikut skema penabung dan

peminjam pada lembaga keuangan syariah :

Skema I

Hubuﬁgan penabung dan peminjam pada lembaga

keuangan syariah

PENABING BANK
o
Shahibul Maal Mudhari
—P»{ NASABAH
BANK PEMINJAM
o
Shahlibuel Maal Mudharib

3. Prinsip Jual Bali {( Sale and Purchase)
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a. Bail’ Ll Murabahah
Adalah jual beli barang pada harga asai dengan
tambahan Kkeuntungan yang disepakati. Dalam Bai Al
Yurabahah, penjual harus memberitahu harga produk
yang 1ia beli menentukan suatu tingkat sebaqai
tambahannya.
¢ Manfaat bai’ Al murabahah
Sesual dengan sifat bisnis {(tijarah), transaksi
al murabahah memiliki beberapa manfaat kepada
Lank sYariah, salah satunya adalah keuntungan
yang muncul dari selisih harga dari penjual

dengan harga jual kepada nasabah.

e Bal As salam
Bai' As salam berarti pembelian barang yang
diserahkan dikemudian heri sedangkan pembayaran
dilakukan dimuka.

¢ Manfaat Bai’ As salam
Adalah selisih harga yang dlidapat <2ari nasabahn
dengan harga jual kepada pembeli.

b. Bal’' Al istishna
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Transaksi bai’ al 1istishna merupakan kontrak
penjualan  antara pembell dan pembuat barang.
Menurut Jumhur fuguha bai’ al istishna m@rupakan
suatu Khusus dari akad bai’ as salam, biasanya
jenis ini dipergunakan di bidang manufaktur.
Dengan demikian  ketentuan bai’ al istishna
mengikuti aturan bai’ as salam.

Sebagian fuquha kontemporer berpendapat bahwa
bai’ al istishna adalah sah atas dasar qiyas dan
aturan umum Syariah karena itu memang jual beli
biasa dan sipenjual akan mampu mengadakan barang
tersebut pada saat penyerahan.

4. Prinsip Seawa

* Al Ijarah (operasional lease)
Al ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas
barang atau Jjasa melalul pembayaran upah sewa,
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan
(cwnership milkiyvah) atas barang itu sendiri.

+ Al Tjarah al muntahia bit tamlik
41 1ljarah al muntahia bit tamlik memiliki banyak
bentuk, tergantung pada apa vyang disepakati

xedua pihak yang berkonkrak, misalnya al ijarah
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dan  janii menjual, nilai sewa vyang mereka
tentukan dalam ijaran, narga barang dalam
transaksi jual, dan kapan kepexilikan
dipindahkan.

Dalam perbankan Islam yang mengoperasikan produk
al 1ijarah, dapat melakukan leasing baik dalam

bentuk operating lease maupun financial iease.

Manfaat dan risiko yang harus diantisipsasi
Manfaat dari transaksi al 1ijarah wuntuk bank
adalah keuntungan sewa dan kembalinya wuang
pokok, adapun risiko yang mungkin terjadi dalam
ijarah sebagai berikut

a. Defauik; nasabah trtidak wmembayar <cicilan

dengan sengaja.

. Rusak; asset 1iarah rusak saningga
menyebabkan bhiaya pemeliharaan bertambah,
terutama blla disebutkan dalam kontrakx bahwa
pemeliharaan harus dilakukan oleh bank.

¢. Berhenti; nasabah Dberhentl ditengah Xxontrak
dan tidak mau  membeli asset tersebut.,

adkibatnya, pank harus menghitung <x=empall
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5. Prinsip Jaga (fee-based services)

Al Wakalah

Wakalah atau wikalah berartl penyerahan,
pendelegasian atau pemberian mandat. Jadi al
wakalah sebenarnya adalah pelimpahan kekuasaan
oleh sesporang kepada vang lain dalam hal-hal
vang diwakilkarn,

Islam mengsyariatkan al wakalah karena manusia
membutuhkannya

Dan tidak setlap crang mempunyal kemampuan atau
kesempétan untuk menyelesaikan segela urusannya
sendiri.

Al Kafalah

Alkafalah merurakan jaminan yang diberikan oleh
penancgung (kafil) kepada wovihak ketica untuk
memanuhi Kews® Lhan wihak redua atan Vang
ditanggung. Dalam pengert.an lain kafalah juca
berarti mengalihkan tanggung jawab sesecrang

yanc dijamin dengan bTerpegang pada tangguna

Al-Hawalah



menanggungnya,
ceban utang darl mwuhil {corang yang berutrang)
menjadl tanggungan muhal-alaihi (orang yang
berkewajiban membayar utang).

Pada hadist Rasulullah memberitahukan kepada
orang yang menghutangkan, Jika orang yang
berhutang menghawalahkan kepada ocrang yang kaya
atau mampu, hendaklah ia menerima hawalah
tersebut dan hendaklah ia menagih kepada orang
vang dihawalahkan (muhal-alalhi}) dengan demikian
haknya dapat terpenuhi.

&r Rahn {(Mortgage)

Ar rahn adalah menahan salah satu harta milik si
ceminjam sebagal jaminan atas pinjaman yang
diterimanya. Barang tersebut memiliki nilai
exonomis. Demikian, pinax VAT menahan
mempercieh Jaminarn untuk dapat mengambil kembali
Felurun atau sebagal pilutang.

Secara sederhana dapat di jelaskan bahwa rahn
adalah semacamw jaminan ubang atau gadail,

Rabtn di pakail sebagal produk pelengkap, artinya

.

akad tambahan {(faminan/ collateral



(SRR g, T I P : . :
terhadap produn lain sepertl pemblayaan sebagai
L. 1 | -t ~ -

Konsexkucnsl axkad tersobut.

Rahn di pakai sebagal alternatif dari pegadaian
Konvensicnali. Zalam ra

bunga, yang di pungut adalah bilaya penitiparn,

2

pemeliharaan, penjagaan serto penaksiran.

Al Qardh (Soft and Benevolent Loan)

Al qard adalah pemberian harga kepada corang lain

yang dapat ditagih atau diminta kembali, dengan

kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan
imbalan.

Akad gard |blasanya diterapkan sebagai hal

berikut :

a. Sebagal produk pelqukap kepada nasabah yang
telah terbukti loyalitas dan benefiditasnys,
yang mewmburuhkan dana talangan segera untuk
masa yang relatif perdek. Nasabah tersetut

umiah  uang

vang Jdiplidamnya ito.
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dana cepat, sedangkxan o tidak bisa mens:iik
dananya karena misaloya, hersimgan  dalaw

bentuk deposito.
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¢. Sebagel produk  untuk menyumbang usaha  vang
sangat kecll atau mexmkantu scktcr scosial
Pengertian Pembiayaan (Kredit)
Kata kredit berasal dari  bahasa Yunant
{credere) berarti kepercayaan ({truth atau faith)
yaitu sesecrang atau badan yang memberikan kredit

{kreditur)

percaya bahwa penerima kredit {debitur)

dl masa mendatang akan sanggup segala sesuatu yang

telah di janjikan.

Thomas Suyatno, H.A. Chalik (199%% : 12

mengatakan bahwa:

“Kredit adalah hak untuk menerima pembayaran
atau kewajiban untuk melakukan pembayaran
pada waktu di minta atau pada waktu yang akan
datang, karena penyerahan barang-barang

sekarang”.

a1

]
(4]
;-l
[te]
]

Sedanckan

Ebahwa:

1

“Pemblayaan merupakan gpenyediaan uang atau
tagihian yang dapat dipersamakan untak  itg,
berdasarkan persetuluan atau keseraliatan
pinjam mewinlem ahtara bank dan pitak lsin
yang berkewalliban. Flhak peminjam nelunasi

[
wgnya seteliabh jangka waktu tertente dengar

-

¥
ute
pembertan bunga”.

transaksi kredit didasari derngan

perjanjian, di

u

mana debibur berjanji



membayar berupe uang, barang atau jasa kepada debitur
di masa yang akan datang.

Kredit menurut syariah, yaitu pemberian fasilitas

yang merupakan defifisit unit.

2.1.2.1 Jenis-jenis Pembiayaan dalam Syariah
Pembiayaan merupaxan salah satu tugas pokok bank,

yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk

memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit

unit.

Menurut sifat penggunaannya, pembilayaan dapat

dibagi kedalam dua hal berikut :

1. Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan ditujuan
untuk memenuhil produksi dalam arti luas vyaitu
peningkatan usaha, baik uszha produksi maupun
investasi,

2. Fembiayaan xensumtlf yaitu  pembilayaan yang
digunakan untusx  memenuhi  kebutuhan  konsumsi,

‘ang  axkan  hanls digunakan antuk  memenuhi

@ -3 e VN e o - IR - N
JECATa LML, a3 Jenis pemclayaan dapat



Skema II

Sistem pembiayaan secara umum

_ | PEMBIAYAAN | -
| Konsumtif | Produktif
J
] 1

u‘lodal Kerja [ Investasi

Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat
dibagi menjadi dua bagian
a. Pembiayaan modal kerja yaitu pembiayaan untuk
memenuhi kebutuhan peningkatan produksi, baik secara
kuantitatif yaitu jumlah hasil maupun secara kualitatif
yaitu peningkatan kualitas atau mutu hasil produksi dan
untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of

place dari suatu barang.

Unsur-unsur modal kerja terdiri atas komponen-

xomponen alat likuid (cash), piutang dagan

ud

[o1]

(receivable), dan persediaan (inventory) yang umumny
terdiri atas persediaan bahan baku (raw material),
persediaan barang dalam proses dan persediaan barang
jadi. Oleh karena itu pembiayaan modal kerja merupakan
salah satu kombinasi dari pembiayaan likuiditas,

pembiayaan piutang dan pembiayaan persediaan.




Yang termasuk di dalam pembiayaan modal keria
diantaranya ;
1. Fembiayaan likuiditas
Pembiayaan 1ni pada umumnya digunakan untuk
memenuhl kebutuhan yang timbul akibat terjadinya
ketidaksesuaian antara «cash inflow dan «cash
cutflow pada perusahaan nasabah, fasilitas vyang
biasanya diberikan oleh bank konvensional adalah
fasilitas cerukan (overdraft facilities) atau yang
biasa disebut kredit rekening koran. Atas
pemberian fasilitas ini, bank memperocleh imbalan
manfaat berupa bunga atas jumlah rata-rata
pemakaian dana vyang disediakan dalam fasilitas
Lersebut.
Bank syarian dapar menyediakan fasilites semacam
ini daiem bentuk qardh timbal balik (compensating
balance), melalul fasllitas Lnl nasabah harus membuka

arin tidak memberikan bonus atas giro

rekening giro dan b
Lersaputl. Bils nasaban mengalaml situasi mis marched,
nasabah dapat menarix dana melebihl saldo yang tersedia
sehingga @enjadi negatif sampal maksimom  jumlan yang

disepakat) dalam agkad.

2. Pambilayasan Pluf4ng
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vang menjual barang dengan redit, te
lumlah maupun Jjangka waktunva melebihi xzpasitas
modal kerja vyang dimilikinya. Bank memberikan
pinjaman dana nasabah untuk mengatasi kexurangan
dana karena masih tertanam dalam piutang. Atas
pinjaman itu, bank meminta cassie atau tagihan
nasabah tersebut.

Pembiayaan Persediaan

Pada bank konvensional dapat kita jumpal adanya
kredit modal kerja vyang di pergunakas untuk
pengadaan persediaan (inventory financing). Pola
pembiayaan ini pada prinsipnya sama dengan
menberikan pinjaman dengan bunga. Sedangkan dalam
syariah mempunyai mekanisme tersendir: untuk
memenuhi kebutuhan pendanaan persedizan tesrsebut,
yaltu antara lain dengan menggunakan prinsip jual
bell {al bal'l.

Pembiayaan modal kerja untuk perdagancan
Pembiayaan modal kerja untuk perdagangan dilakukan
dengan target pembeli siapa sala vanc datang
mempeli barang-barang vang telah disediakan

ditempat penjual, baik pedagang ecerarn ! -z-ailer)




maupun besar. Pada umumnya, perputaran modal kerja

(working capital turn over). Perdagangan semacam

ini sanaat tinggj, tetapl pedagang harus

mempertahankan sejumlah persediaan vyang cukup
karena barang-barang vyang dijual 1itu sebatas
jumlah persedliaan vyang ada atau telah dikuasai
penjual. Untuk pembiayaan modal keria perdagangan
int, skema yang paling tepat adalah skema
mudharabah.

b. Pembiayaan Investasl

Pembiayaan investasl untuk memenuhi kebutuhan barang-

barang modal {capital goods) serta fasilitas-fasilitas

yvang erat kaitannya dengan hal tersebut.

Pembiayaan investasi di berikan kepada para
nasabah untuk keperluan investasi, yaitu keperluan
penambahan modal guna mengadakan rehabilitasi,
perluasan usaha, ataupun pendirian proyek baru.

Ciri-cirl pembiayaan investasi adalah :

- DUntuk mengadakan barang-barang modal.

- Mempunval perencanaan alokasi dana yang matang

dan terarah.

- Berjangka waktu menengah dan panjang.
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radsz vumumnya pemblayaan investasl di  berikan
mlah kesar dan pengendapannya cukup lama. Oleh
sebab itu perlu disusun proyeksi arus kas yang mencakup
komponen bhiaya dan pendapatan sehingga akan dapat
diketahui berapa dana vyang tersedia setelah semua
kewajiban terpenuhi.

Melihat luasnya aspek yang harus dikelolah dan
dipantau maka untuk pembiayaan investasi bank syariab
menggunakan skema musyaragah mutanagishazh. Dalam hal
ini pemberian pembiayaan dengan prinsip penyertaan, dan
secara bertahap bank melepaskan penyertaannya dan
pemilik perusahaan akan mengambil alih kembali, baik
dengan menggunakan surplus cash flow yang tercipta
maupun dengan menambah modal; baik yang berasal dari
setoran pemegang  saham  yang ada wmaupun  dengan

mengundang pemegang saham yang baru.

2.1.2.2 Dasar-dasar Pembiayaan
Fenya.uran dana (pembiayaan! dilakukan untuk

ail usana atau kegiatan dengan dasar

ODeriaz

wd

a. Al-Mudharabah

aha atau

4]

dank menyediakan dana  100%  hagi u

Kediatar nasabal  tanpa campur tangasn  bank.
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saran dan melakukan gengawasan.
bank menerima imbalan atau keuntuncgan Yang
besarnya ditetapkan atas persetujuan xedua belah
pihak. Jika terjadi kerugian, sepenuhnya
ditanggung oleh bank, kecuali Jjika disebabkan
cleh kesalahan atau kelalaian nasabah.
Al-Musvaragah

Bank menyediakan sebagian dana dan mitra usaha
(nasabah) menanggung selebihnya dalam membiayai
suatu proyek. Dalam hal inl bank dapat turut
serta mengelolanya. Seandainya bank turut serta
mengelola proyek tersebut, maka terlebih dahulu
diadakan kesepakatan tentang pembagian
keuntungan. Pembagian keuntungan tidak harus
sebanding dencan Jjumlah wuang vyanc disetor,
tetapl berdasarkan perjanjian kedua belah pihak.
Namun, kerugian yang terjadi ditanggunc bersama
sesual dengan pangsa pembiayaan masinc-—asing.
Al-Murabahah

Bank wmembeli barang yang dibutuhkan nasabah
dengan pembayaran dilaksanakan di kemudian hari.
Bank memberi kuasa kepada nasabah membeli barang

atas nama bank. Pada Jangka waktu tertentu,
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ol

sesuail dengan kesepakatan antar bank dan nasabah
yang membell barang tersebut, harga &i mark up
dengan harga pokek atasu ditambah sejumlah
keuntungan.

d. Al-Ijarah dan ARl-Bai Ta’jiri
Jenis pembiayaan yang dilakukan seperti usaha
leasing, baik secara sewa atau operating lease
maupun sewa beli atau finance lease,
Pelaksanaannya harus melaliui anak perusahaan ‘
kank.

e. Al- Bai Al- Dayn
Bank membeli dengan cara diskonto piutang atau
tagihan hasil transaksi jual beli barang atau
jasa terhadap pembeli.
Contoh :
i. wesel dagang
Ir. wesel ekspor
2. Cagihan dalam rangka anjak plutang

(factoring)

Bank menyediakan fasilitas dana kepada nasabah
tanpa mengharapkan imbsalarn dari nasabah,

Fasilitas itu bilasanya diberikan kepads nasabah

dalam rangka  pelaksanaan xewadiban sosial
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e betul-betul membutuhkan

r
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Agr e 1 imy TR
dan porhak menerimanya.

2.1.2.3 Analisis Pemberian Pembiayaan

Sebelum memberikan pemblayaan kepada calon

menganailisis kepada siapa dan untuk apa kredit itu

diberikan, dan apakah keputusan kredit itu cukup aman.

Untuk dapat mengatasi hal-hal tersebut, wmaka
dalam melaksanakan pembilayaan yang sehat terutama dalam
nal penentuan nilai pemblayaan diperlukan suatu
analisis pembiayaan. Pihak bank lazim menggunakan

formula “ 4F " dan “5C" sebagal berikut :

. Personality yaitu pihak bank mencari data tentang

1 - 13 - 3 H 5 3 Foarmicr . e e e
kepribadian sipeminjam seperti riwayah hidupnya

51 perinjami serta  hali-hal lwin yang  erat
nubungannya dengan kepribadian si peminjam.
b. Purpose yaitu pihak bank yang mencari deta tentang
p ¥

rujuan at4du Keperiuan untuk mengambii

Misainya pemblayaan itu digunakan untuk bLerdagang,
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berproduksi atau untuk membelil rumah dan apaksh
tujuan penggunaan pembiayaan Lty sesual dJdengan

line of business pembiayaan bank bersangkutan.

Prospect yaitu harapan masa depan dari bidang
usaha atau kegiatan usahz sl peminjam. Hal ini
dapat diketahul dari perkembangan usaha selama

beberapa bulan/ tahun atau kekuatan KkKemampuan

pendapatan masa lalu dan masa mendatang.

Payment yaitu pihak bank harus mengetahui
bagaimana pembayaran kembali piajaman yang akan
diberikan dengan dasar pads pefhitungan prospek,
kelancaran penjualan dan pendapatan sehingga dapat
diperkirékan kemampuan pengembalian pinjaman

ditinjau dari waktu serta jumlah pengembaliannya.

-

Sedangkan untuk penilaian ™ 5 C ” meliputi :

(S

Character, character inl  hampir sama dengan
personality, derigan demikian yang diteliti ada
tentang kebiasaan-kebiasaan, sifat-sifat pribadi,

keadaan keluarga, dan sebagainya.

Capacity, adalah ukuran tentang ability to pay

atau kemampuan untuk membayar yang dapat diteliti

dari pengalamannya dalam perusahaan yang dikaitkan
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dengan tingkat pendidikan yang pernah dialaminya,
pengalaman-pengalaman dalam bisnis dalam
penyesuaian diri dengan kondisi perekonomian atau
ketentuan-ketentuan pemerintah serta mengikuti
perkembangan teknologi dengan sistem-sistem
perusahaan modern serta mengetahul kekuatan
perusahaan sekarang dalam sektor wusaha vyang

dijalankan.

Capacity, adalah ukuran tentang besar kecilanya
modal si peminjam dan bagaimana distribusi modal
itu ditempatkan oleh pengusaha. Kesemuanya itu

dapat dilihat pada posisi neraca perusahaan.

Collateral, berarti Jjaminan. Dalam mencari data

untuk meyakinkan nilail RFEES collateral

pertimbangan-pertivbangan YANRG lairn, maka si

- -y - o H wr = - AT e
peminta  pemblayaan masih diberi Xesempatan bila
dapat memberikan  jaminan. Secara jaminan
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2. Jaminan non £isik : berupa Jjaminan berbentuk
kayakinan tentang prospek dan kekuatan keuangan
perusahaan serta karakter yang dapat

dipertanggung jawabkan.

e. Condition, adalah ukuran tentang kondisi ekonomi
secara umum serta kondisi pada sektor usaha si
peminjam. Hal ini dapat diketahui dari keadaan
perdagangan serta persaingan di lingkungan sektor

usaha yang dimaksudkan agar bantuan yang diberikan

benar-benar bermanfaat bagi perkembarngarn.

Dengan wmelihat beberapa analisis persyaratan

diatas, maka hal itu merupakan persyaraten secaras umom

setia eminjam {debitur) Yang harus di
] ¥

seimbangkan, artinya semua same-sama memenuhl syarat

sebelam diberikan kredlb oleh hank.

2.2 Kegiatan dan Prinsip Opexasional BEMT Al-Amin

2.2.1 Kegiatan Operasional

a. Penghimpun Dana
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Dalam usaha menuniang kegiatan cperasionalnya BMT

Al-Amin memperoleh sumber dana dari pihak ketiga

di

1.

samping meodal sediri BMT Al-Amin vyaitu:
Tabungan

Adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat-syarat vyang telah
disepakati antara BMT Al-Amin dengan pihak
ketiga, tetapli pada umumnya Dbentuk tabungan
dapat dilakukan setiap hari kerja. Dana ini
disimpan dalam bentuk tabungan Mardhatillah.
Tabungan pendidikan, tabungan Qurban, tabungan
haji/ﬁmrah, tabungan sakinah dan tabungan
ukhrowi.

Tabungan Deposito

Adalah simpanan pihak ketiga pada BMT Al-Amin
yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam
jangka waktu tertentu meurut perjanjiian antara
kedus belah pihak. Jangka waktu Yang
ditawarkan oleh BMT Al-Amin adalah tiga bulan,

enam bulan, sembilan bulan, 12 bulan, dan 26

bulan.
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Tabungan ini berbentuk deposito investasi
mudharabah, Nasabah memperoleh bagi hasil
keuntungan yang telah disepakati bersama.
Tabungan Mudharabah (Mudharabah Nasabah)

Dana yang disimpan oleh nasabah/anggota yang
akan dikelolah oleh BMT Al-Amin untuk
memperoleh keuntungan. Keuntunganya yang
diberikan kepada nasabah berdasarkan
kesepakatan bersama.

Baitul Maal

Adalah dana yang dipercleh BMT Al-Amin dari

Bazis (Badan Amal Zakat, Ifak dan Sedegah).

b. Pemblayaan Usaha

Dalam membantu golongan pengusaha kecil dan

pengusaha kecil ke bawah, BMT Al-Amin melaksanakan

pemberian bantuan dana pembiayaan tsaha (kredit).

Pembiayaan usaha yang dibkerixan antara lain:

- Pembiayaan Al-Mudharabah.

Pembiayaan Al-Murabahah.

- Pembiayaan Al-Musyarakah.

- Al-ijarah dan Al-Bai Ta’jiri.

- Al-Bai Al Dayn.



- Al-Qard -ul Hasan.

2.2.2 Prinsip Operasional BMT Al-Amin

Prinsip operasional BMT Al-Amin sesuai dengan
prinsip-prinsip Syariah Islam, diminta tata «cara
beroperasinya mengacu pada ketentuan Al-Qur’an dan
Hadist Rasulullah SAW, khusus tata cara bermuamalah.
Dalam tata cara bermuamalah tersebut dijauhi praktek-
praktek yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba
untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas
dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan.

Operasiopal BMT Al-Amin berdasarkan pada prinsip-
prinsip:
1. Larangan Riba

Riba dalam Islam hukumya haram dengan dasar sebagai

berikut:

4. Orang-orang yang makan {(mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang
vang kemasukan syaitan  lantaran {tekanan)
penyakit gila.

Keadaan mereka yang demikian itu adalah

disebakkan mereka = berkata {berpendapat],



sesungguhnya Jual beli itu sama dengan riba,
padahal Allah ftelah menghalalkan Jjual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan Tuhannya, lalu terus berhenti
{dari mengambil riba), maka baginya apa vang
diambilnya dahulu sebelum mengulangi (mengambil
riba}, maka ocrang itu adalah penghuni-penghuni
Neraka; Mereka kekal di dalamnya (0.S. Al
Bagarah: 275}).

Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah,
dan Allah tidak menyukal setiap orang yang tetap
dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa (Q.S.
Al Bagarah: 276}.

Sesungguhnya orang-orang yang beriman,
mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, merexa mendapat pahala disisi
Tuhannya. Tidak ada kexhawatiran terhadap mereks
dan £idak {pula) mereka bersedih hati (0.S. Al
Bagarah: 277).

Hali orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada

Allah dan tinggaikan sisa riba {yang belum




vand berimar
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rasulnya akan memerangimu, Dan  Jika  kamu
bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu
pokok hartamu kamu tidak menganiava dan tidax
pula dianiaya (Q.S. Bagarah: 27%).

Hali orang-orang vyang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan
bertakwalah  kamu kepada Allah supaya Kkamu
mendapat keberuntungan {{.5. Ali Imran: 130).
Dan sesuatu riba [tambahan yang kamu berikan
agar dia bertambah}) pada manusia, maka riba
tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang

xamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan

o
JLW]

untuk mencapal sKeridhaan Aallah, maka (ya
verbuat demiklan: itulah  orang-orang  yang

melipatgandakan (pahalanya} {Q.S. Ar-Rum: 39).

Sistem syariah menggunakan berbagal produk bisnis

atau perniagaan berdasarkan bagi hasil dan Jual

be

i.
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Tabel II

Perbedaan antara sistem bunga
dengan sistem bagi hasil

HAL SISTEM BUNGA SISTEM BAGI HASIL

- Penentuan Bagi Hasil - Sebelumnya - Sesudah berusaha, se-
sudah ada untungnya

- Yang ditentukan sebelumnya - Bunga, besarnya nilai rupiah - Menyepakati proporsi
pembagian untuk masing
masing pihak, misalnya
50:50, 40:60 dan

seterusnya.
- Jika terjadi kerugian - Duanggung oleh nasabah - Ditanggung kedua belah
saja pihak, nasabah dan BMT

- Titik perhatian proyek/usaha - Besamya bunga yang harus - Keberhasilan usaha yang
dibayar nasabah/pasti di-  jadi perhatian bersama
terima bank nasabah dan BMT

- Dihitung dari mana? - Dari dana yang dipinjarkan, - Dari untung yang bakal
fixed/tetap diperoleh, belum tentu
besarnya.
- Tahukah kita  jumiah - Pasti (%) X Jumlah - Proporsi (%) x jumlah
besarnya? Pinjaman yang telah pastt  untung yang belum pasti
diketahui = betum diketahui
- Status hukum - Berlawanan dengan Q.S - Melaksanakan Qs
Lugman. 34 Lukman: 34

Sumper: BMT Al-Amin.

2.2.3 Tinjauan Teoritis Tentang Analisis Laporan
Keuangan
2.2.3.1 Pengertian Laporan Keuangan dan Konsep Dasar

Akuntansi

2.2.3.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

R




kesatuan vang tidak dapat dipisahkan satt samz lain.
Laporan keuwangen pada dasarnya adalal

akuntansi yang dapat digunakan sebagal alat

perusahaan dengan plhak-pihak yang memnpunyal
kepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan
tersebut. Proses akuntansi tersebut berupa ringkasan
atau 1ikhtisar dari peristiwa-peristiwa keuangan suatu
perusahaan untuk satu periode tertentu.

Jadi proses akuntansi tersebut akan meliputi
beberapa tahap kegiatan. Tahap pertama adzlah tahap
pencatatan atas semua kegiatan transaksi keuangan vyang
terjadi. Tahap kedua adalah tahap pengklasifikasian

atas transaksi-transaksi yang terjadi kedalam kelompok-

kelompok vang sejenis. Tahap ketiga adalah tahap
penyusunan laporan yang telah dicatat dan
diklasifikasikan. Tahap  Keempat  adalah  penyusunan

interpultasi terhadap apa-apa yang telsah dilakukan oleh

akuntansl tersebut.
Dari defenisi tersebut diketahul pula bahwa yang
dimaksud dengan peringkasan (summarising) dalam hal ini

adalan  pelaposran dart  peristiwa-peristiwa keiiangan



perusa

1

haarn

dapat diartikan sebagal lapeoran

e
v}
\E)

keunangan.

Datam Ri-Qur’an disebutrkan pengertiarn Akuntansi,

yaltu pencatatan muamalah (transaksi) sebagal berikut :

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang
di teantukan, hendaklah  kamu  menuliskannya,
hendaklah seorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis dan
hendaklah orang yang berutang itu mengimlakkan
(apa vang akan di tulis itu}, dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah, dan janganlah ia

menguranyl sedikitpua dari utangnya. Jika orang

yang  berutang itu  lemah akalnya atau  lemah
Ke2s33300vA atau i3 sandiri fidak maAmp
mengimiakkan, Ma ks hendakiah W& LvA Vang

mengimisexan dengan jujur. Dan periksa
B3ty Sakai dari OTANG-Orang lelakd
(Fiaorsramu} . (Jika hidak ads orang ielaki, maka
baieh seorang lelaki dan dua orang perempnan dari
335345881 yang xamu cidhal, supaya jlka seorang

1 -

. T e ey e ep T S g -
ddfia Twdnn Sedralig :I‘(fgj JTJ‘&:‘)LJ_“?gatP(duuyn, Jnnu\_;n..;df:



14

saxksi-saksi itu enggan (mexberi  keter

pabila mereka dipanggil:; dan janganlah kamu jemu

a
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar
sampai batas batas waktu membayarnya. Yaang

demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih
dapat meningkatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu., (t.lislah
muamalah itu), kecuali jika muamalah itu
perdagangan tunsi yang kamu jalankan diantaranya
kamu. Maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu
tidak menulisnya dan persaksikanlah apabila kamu
berjual beli, dan janganlah penulis dan saksi
saling menyulitkan. Jika kamu lakukan vyang
demikian maka bertakwa}ah kepada Allah, Allah
mengajarmu dan Allah Mshs mengetakul segala
sSesuatu.

Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari necara
darn  laporan rugil laba, neraca menggambarkan Jumlabh
aktiva, hutang dan modal perusahaan pada pericds
tertentu. Laporan rugi-laba memperliihatkan hasil yang

telah dicapal dan blaya yang teriadl selama periode

Jadi wmelalul laporan keuangan akan dapat dinilai

1

Kemampuan rerusahaan untuk memenuhi seluruk
i
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kewalibannvya, struktur mod
beban tetap vyang harus dibayar, serta rilai buku

perlerbar saham perusahaan.

2.3.1.2 Konsep Dasar Akuntansi

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, laporan
keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi, dimana
dengan wmengadakan analisis laporan keuangan suatu
perusahaan akan dipercleh gambaran vang jelas mengenai
posisi dan prestasi keuangan yang telah dicapai oleh
perusahaan tersebut. Laporan keuangan haruslah memenuhi
beberapa ketentuan agar keuvangan tersebut baik untuk
dianalisis, laporan keuangan haruslah menunjukan suatu
kemajuan untuk mendapatkan penilaian yang objektif,

Cleh karena 1tu diperlukan suatu konsep dasar
yang akan dipakail untuk mendasari praktek akuntansi

sehari-hari, sedangkan konsep dasar itu sendirl

mempunyal istilah yang berbeda-beda, ada yang menyebut
sebagal basic Assumpticn, acccocunting, postulate,

accounting concept, basic concept, dan lain-lain.
Konsep dasar tersebut diperlukan dalam proses

Akuntansi dengan tujuan sebagai berikut :
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proses akuntansi  itu  dapat  dimengerti  cleh
berbagai pihak melalui proses interpretasinya.
Untuk memberikan perlindungan terhadap para
pemakai laporan akuntansi dari laporan-laporan
yang disusun secara tidak jujur.

Karena adanya pemakalan laporan akuntansi vyang
luas, serta dilain pihak prosedur dari akuntansi
itu sendiri dapat ditempuh dengan berbagai macam
cara sesual dengan bentuk dan kondisi dari
masing-masing perusahaan, maka laporan akuntansi
itu harus disusun secara comfornity melalul suatu
laporan patokan yang diterima oleh umum.

Kriteria dari konsep dasar sebagal berikut :
Harus menyajikan suatu konsep yang tidak
diintegrasikan dengan fungsi akuntansi sebagai
alat didalam menyajikan data keuangan dengan cara
yang memadai.

Harus mempunyal ruang lingkup yang luas dengan

konsep-konsepnya yang fundamental.




47

* Harus dapat dipaksi laporan pedomarn yang berguna
untuk praktek akuntansi dan dapzt diterima

secara luas.
* Harus dapat diterima oleh akal sehat.
Konsep dasar yang akan dipakai dalam penyusunan
prinsip-prinsip akuntansi Indonesia itu sendiri
meliputi enam hal ;

1. Regiatan usaha Akuntansi (Business Entity)

Informasi akuntansi mempunyai hubungan dengan
Kesatuan atau entitas yang membatasi ruang
lingkup kepentingan. Dalam akuntansi keuangan,
perusahaan dianggap sebagal kesatuan ekcnomi yang
terpisah dari pihak-pihak vyang berkepentingan
dengan sumber-sumber perusahaan. Adanya pemisahan
ini menunjukan factor wutama vang dijadikan
pertimbangan untuk membebankan pada kesatuan
ekonomi. Kewajiban untuk mempertanggurg jawabkan
Keuangan perusahaan kepada pihak-pihak  yang
berkepentingan bahwa pada dasarnya harta milik
perusahaan harus dipisahkan, antara kepentingan
perusahaan dengan kepentingan pribadi/ pemilik.

2. Kesinambungan {(Kontinuitas)




48

Suatu entitas ekonomi diasumsikan akan terus
melanjutkan usahanva dalam waktu vang tidak
terbatas. Asumsi ini memberikan dukungan yang
kuat wuntuk penyajian aktiva berdasarkan harga
perolehannya dan bukan atas dasar nilail konstan
aktiva tersebut atau nilai Vang dapat
direalisasikan pada saat 1likuiditas, sehingga
segala macam nilai perolehan harus dinyatakan
kedalam sisi aktiva.

Periode akuntansi

Diperlukan suatu periode tertentu dalam
menyajikan laporan keuangan sebuah perusahaan
untuk pehgambilan keputusan. Pelaporan ini pada
dasarnya merupakan g@mbaran bagi penentuan
tingkat kesuksesan suatu perusahaan dalam jangka
waktu tertentu, sehingga pimpinan atau pemilik
perusahaan mengetahul secara pasti keglatan usaha
tersebut.

Pengukuran d=lam wilal uang

Didalam akuntansi keuvangan menggurakan uarn

W2

sebagal dominatur (alat pengukur}. Talam akbtiva
dan kewaljiban perusahaan beserts perubahannya

dalam hal ini nilai uang merupaxan  dasar

pernafsiran yang universal sistem pelanaran. Dave
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Fenentuan laba pericdik pada dasarnya menyangkut
dua masalah yaitu : pengakuan pendapatan selama
periode dar penentuar beban Yang terjadi
sehubungan dengan usaha untuk menghasilkan
pendapatan tersebut. Pendapatan dihitung sesuai
dengan prinsip realisasi, yaitu pada saat
transaksi pertukaran telah terjadi. Pembebanan
bilaya sedapat mungkin dihubungkan dengan
pendapatan dan dilaporkar dalam periode diakhir
pendekatan.
2.3.2 Pangertian Analisis Rasio Keuangan dan Cakupannya
2.3.2.1 Pengertian Rasioc Keuangan
Dalam mengadakan interpretasi dan analisis
laporan keuangan suatu perusahaan seorang analisis
keuangan memerlukan adanya “yardstich" tertentu.
Ukuran yang sering digunakan dalam analisis keuangan
adalah raslo. Pengertiar: darl rasio 1itu sebenarnya
hanyalah alat vyang dinyatazkan dalam
terms” yang dapat digunaxan untuk menjelaskan hubungan
antara dua macam data keuangan.

Cengan Jjalan membandingkan antara data-data dua

+

periode atau lebih, maka didapat rasic-rasic Xeuangan.
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lu dicatat bahwa tidaX semua pos-pos vang ada

at

Namun pe
dalam laporan Keuangan {neraca dan rugl laba) digunakan
untuk analisis, inil tergantung pada jenis rasio yang
dibutuhkan penganalisis atau tuijuan diadakannya
analisis laporan keuangan pada suatu perusahaan.

Hasil analisis rasio keuangan inl sangat berguna
bagi pengembangan atau kebijaksanaan itu sendiri maupun
pertimbangan pihak luar perusahaan, misalnya bank dalam
memberikan fasilitas kredit, investor dalam
merencanakan modalnya, para pesaing untuk mengembangkan
usahanya.

Berikut 1nil disimak pengertian rasio keuangan
dari beberapa penulis, menurut John. M. Wachowicz
dalam bukunya prinsip-prinsip’ manajemen (1997 ¢ 16%)
mengatakan bahwa :

"Rasic keuangan merupakan alat vyang digunakan
uvntuk menganalisis kondisi keuvangan dan kineria
verusahaan, perhlitungan rasioc-rasio ‘hersebut
dilakukan untuk mempercleh gperbandingan vyang

dapat  lebih berguna dibandingkan angka-angka
yang berdiri sendirl.”

Fengertian lain tentang rasico keuangan dikemukakan

bl

cleh Agnes Sawir dalam burunys analiss Xinerda

keuangan [2001;17% bahwa rasic ke:iangan adalah




“Rasic vyang menggambarkan suatu hubingan atau
perimbangan {mathematical relationship) antara
suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain
dan dengan menggunakan alat analisa maka
didapatkan suatu angka yvang sederhana.”

Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka

dapat dikatakan bahwa rasioc keuangan adalah hubungan
antara dua data kuantitatif vang digunakan untuk
merigevaluasi keadaan suatu perusahaan/ nasabah guna
membantu anallsis untuk mendapatkan gambaran tentang
situasi dan kondisi suatu perusahaan. Seperti yang di
kemukakan oleh Bambang Riyante dalam bukunya Dasar-
dasar Pembelanijaan Perusahaan (1997 ; 329} bahwz :

“Rasio adalah sebenarnya alat yang dinyatakan
dalam arithmetical terms dengan dua macam
pembanding yaitu membandingkan rasic sekarang
dengan rasio waktu yang lalu dan membandingkan

rasic dari suatu petusahaan dengan perusahaan
lain yang sejenis untuk waktu yang sama.”

Jadi dapat dikartakan bahwa alat analisis rasio
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patoxan ssebagal landasan dalam menganalisis rasio yang
teiah didapatkan atau dengan kata lair  sebagal

mbanding dalam menganalisis. ©Ti Indonesia dewasa ini,
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bank atau peruszhaan dalam menganalisis rasic keuangan

masih menggunakan rasic pembanding dari rasic historis
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perusahaaan itu sendiri. Maksud diadakannya
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rasic khususnya bkank atau lembaga keuangan lainnya
untuk mengadakan penilalilan atau likuiditas,
solvabilitss, dan rentabilitas bagi perusahaan 1tu

sendiri.

2.3.2.2 Macam~macam Rasio Keuvangan

Sebagal mana kita ketahul bersama, bahwa
macamnya rasic keuangan banyak sekall, karena rasio
keuvangan dapat dibuat menurut kebutuhan penganalisis.
Demikian pula pengelompokan rasioc bermacam-macam
apabila dilihat dari sumbernya dari mana rasic 1itu
dibuat, maka rasilo-rasio keuangan dapat digolongkan
dalam tiga golongan yaitu :

1. Rasio-rasio neraca {bqlance sheet ratio) 1ialah
rasio-rasio yang disusun dari data yang berasal
cari neraca, wmlsalnya current ratio, acid Ltest
ravic, current assets to total assets ratio,
current liapilities to total assets ratio.

dan laba {income
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itatements ratio} talah rasio-raslo yang disusun
dari data vang berasal dari income statement,

misalinya gross preofit margin, net operating

rargin dan operating ratio.
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2.3.2.3 Arti Penting Rasio Keuangan Bagi Perbankan

1

Bagi perbankan mempunyal beberapa kepentingan

untuk mengetahui rasio-rasio keuangan vang ada, sebab :

. Untuk kredit-kredit Jjangka pendek vang diberikan
pada barnkir perlu mengetahui tingkat likuiditas
pada debiturnya, baik dalam bentuk current ratio
maupun dalam bentuk acid ratio.

. Untuk menilai kelancaran perputaran dari aktiva
para debiturnya, misalnya mengetahul a&verage period
dari suatu periode ke periode vyang lain dapat
disimpulkan, apakab debitur mengalami kesulitan
dalam peragihan pilutang-piutangnya.

. Dalam pembérian kredit biasanya juga diikat 3jaminan
dalam bentuk cassie piutang waupun [iducia atas
stock barang-barang yang diperdagangkan.

¢ intuk mengetahul kemungkinan mutasi/ pengalihan
kredit ke objek lain secara lebih teliti akan dapat

diketahul dari penvusunan cash flcow atau statement

¢f sources and uses of founds.
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BAB IIl

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian vyang dilakukan penulils adalah Baitul
Maal Wattamwil {BMT) AL-AMIN vang merupakan salah satu
Lembaga Keuangan Syariah yang bergerak dalam usaha
pelayanan jasa uang sepertl halnya Bank Syariah. Kantor
tersebut berlokasi di jalan Andi Tonro No. 55 Makassar.
Dengan sejarah singkat sebagal berikut

Baitul Mal Wattamwil (BMT} didirikan oleh badan
pengembangan ekonomi umat (BAPEKUM) Yayasan Fathul Muin
pada tanggal 23 Oktober 1994 dengan sertifikat operasi
No. 2401007/Pinbuk/98 dan berbadan Hukum Koperasi
Syariah dengan nomor 158/BH/2022/IX/1999.

BMT adalah lembaga keuangan non bank yang kegiatan
operasionalnya berdasarkan S8Syariah. BMT lahir untuk
menggali dan menumbuhkan serta memberdayakarn potensi
ekonomi, mengatasl kesenjangan ekonomi, mengangkat
taray hidup ekonomi lemah dan salah satu alternatif
untuk menjauhkan umat dari sistem spekulasl dan

praxiek-praktek riba, mengelolah zakat serta bersama




|
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‘

unat mengagerakkan roda ekKoniomi Yang adil dami

berkemakmuran.

[0

BMT Al-Zmin memulal merintis usahanya dengan modal
+ Rp 5.000.000 dari beberapa pendiri. Dan rekrutmen
anggota/nasabah tidak terlalu sullt Kkarena anggota
yayasan umumnya mendukung dan menjadi anggots.
Pembentukan BMT Al-Amin merupakan BMT pertama ddi
Indonesia Timur vyang pembentukannya inisiatif dari
pengurus yayasan vyang berbujuan  sebagail lembaga
kevangan umat yang Dberfungsi sosial (maal} dan profit
(At tamwil) untuk wendukung pertumbuhan ekonomi Jamaah
yang meskipun ide awal untuk kebutuhan intern. Namun
maelihat perkembangan yvang ada BMT Al- Amin sudah harus
berakses kemasyarakal umum. .Perkembangan BMT  ARl-Amin
dirasa sangat lamban  dlsamping karena merupakan
lembaga Xeuangan yang baru bagl masyarakat yang tampil
apa adanya Juga kurang didukung sumber daya manusia
yang belom terlatih dengan beik sehingoa  pemahaman

— e Ll

terhadap visi dan misi BT, apalagi dalam rangelclaan

L

masih sangat terbatas sehingge cenderung bervialan apa
adanya dan sangaht lamban inl berjalan kurang jebih tiga

tahun.
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Waktu penelitian yang digonakan pENUlis  Kurang
T e ey D P - - - i ™ o - L) - M-
lebih tiga bulan wvaltu Agustus samzai dengan Ckicber

2
<2
o2
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3.2 Metode Pengumpulan Data
Penulis dalam mencari dan memperocleh data

sehubungan dengan usaha penulisan sxkripsi inil menempuh

metode yang dapat digolongkan sebagai berikut

i Penelitian Kepustakaan {(Library Research)
Dilakukan dengan membaca berbagai peralatan teori
dan literatur-literatur, majalah, artikel, dan
tulisan-tulisan YAang erat kaitannye dengan
pembahnasan selanjutnya.

2. Penelitian Lapangan (Field Research

Silakukanr dengan meninjau langsung tempat yang

menjadi objek penelitian, sehubungan dengan itu

penulis melaksanaran peneiitian dengan cara

sepagal berikut :

¢ Teknik interview vyaitu dilakukan dJdengan Jjalan
wawancara secara i1angsung dengan pejabat yang
berwewenang sebagail langkah awal oroses

pengolahan data.
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exnik dokumentasi yaitu dilakuken dengan Jalan

)
-3

sesual kebutuhan penulis, terutama data laporan

Keuangarn.

3.3 Jenis Dan Sumber Data
Dalam penulisan skripsi ini jenis dan sumber data

yang digunakan berupa :

1. Data Primer 1 yaltu data yang diperoleh dengan
jelan mengadakan pernigamatan serta wawancara secara
langsung dengan manajer dan sejumlah karyvawan yang
berhubungan dengan data vyang diperoleh pada

lembaga tersebur.

s

. Data Sekunder : yaitu data yang diperoleh dengan
jalan mengumpulkan dokumen, iapcran-laporan

pembukuan serta literatur-literatur vyang berkaitan

dengan pokok pembahasan.

3.4 Metode Analisis
Untuk mengull sejaun mana kebenarvan nigpst

telah digunakan sebelumnys, maka metode ana.isls yang

akan digunakan adalah sebagal berikub :
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Analisls Kuaiitatif

unituk menganalisis segala sestatu

Yaitu dilakukan
kredit ({pembiavyaan; dalam

yang dengan penyaluran

pandangan syariah.

2. Analisis Kuantitatif
finansial dalam

Yaitu membanhas tentang analisis

hal ini adalah rasio keuangan baik yang digunakan

secara umum oleh perusahaan atau bank konvensional

maupun khusus digunakan oleh BMT. Rasio-rasio

.

tersebut antara lain :

2.1 Rasio Likuiditas {(Liguidity Ratio)

Rasico 1ini digunakan untuk mengukur Xkemampuan
suatu perusahaan dalam mempbiayai operasi dan

memenuhi kewajiban finansial pada saat di tagih,

2.1.1 Current Ratio

Rasic ini digunakan untuk mengukur kemampuan
membayar utang vang segera harus dice

dengan aktiva lancar.

CR = Aktival.ancar 100%
Hutan glancar

T a——
i 2

TS p e .
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2.1.2 Quick Rstio

P

it S P

e B et e g

R

%

Rasio ini digunakan untuk mengukur Kemampuan

perusahaan membayar hutang yang segera

dipenuhi dengan aktivitas lancar dengan tidak

memperhitungkan persedian barang dalam
perusahaan.
OR = Kas + Bank + Piu ta.ngxmo%
Hu tan glancar

2.1.3 Cash Ratio

Rasic 1ini digunakan untuk mengukur kemampuan

perusahaan membayar hutang yang segera harus

dan efek/ bank yang

dipenuhi dengan kas
dimiliki.
CAR = Mﬂg(}%

U tan glLancar

2.1.4 Working Capital tc Assets Ratic

Rasic 1ni menunjukkan likuiditas dari total

aktiva dan posisi modal kerja netto.

WC o AR

AktivitasLancar — U tan gLancar
& x100%

JumlahAktiva

Rasio Laverage
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Ratio ini digunakan untuk mengukur sampail
sejauh mana kebutuhan keuangan perusahaan di

belanjai dari modal sendiri.

2.2.1 Total Debt to Equity Ratioc

Rasio ini mengukur berapa bajlan dari
setiap rupiah modal sendiri vang dijadikan
jaminan untuk seluruh hutang. Bagi
verusahaan,makin besar rasio 1ini akan semakin
menguntungkan, tetapli bagi pihak bank makin
besar rasio 1ini bearti makin besar risiko
yang ditanggung atas kegagalan perusahaan

yvang mungkin terjadi.
D Lo ER =

U tan glancar + U tan gJk Panjang ;l 00%
0

JumlahModd
2.2.2 Total Debt to Total Assets Ratio
Ratio 1ini menunjukkan berupa Dagian dari
setiap rupiah aktiva yang akan dijadikan
jaminan utang.

TotalHutan g 100%
T —— L1}

D to AR =
Totaldktiva

L2 Easic Aktivitas

Rasic ini digunakan untuk menilal kemampuan

perusahaan dalam melaksanakan aktivitas
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sehari-harli dalam mengeleola sumber-sumber
dananva.

2.3.1 Total Assets Turn Over
Mengukur berapa kemampuan dana yang disiapkan
dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu
periode tertentu.

Pendapatanlisaha
JumlahAktiva

A.T.O =

2.3.2 Working Capital Turn Over
Rasic 1inl mengukur kemampuan modal Xkeria
(netto) berputar dalam suatu pericde tertentu
atau indikasi dari sikius kas perusahaan.

wW.C.T.O =

Pendapa tan Usaha
AktivaLancar —U tan glancar

2.4 Rasio Rentabilitas (PFrofitabilitas Ratio)
Rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan,
Ada beberapa rasic yang dapat digunakan
untuk mengetahuil tingkatan rentablilitas/
profitabilitas yang diczapai oleh BMT ini

antara lailn
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2.4.1 Net Profit Margin
Adalah rasie yang digunakan untuk mengukur
kemampuan BMT dalam menghasilkan et income
{pendapatan bersih) dari keglatan operasional
pokok bagl BMT. Semakin besar rasioc 1ini,
semakin baik.

Net Profit

Margin=——cnCOMe _  100%
Openinglncome

2.4.2 Return On Investment (ROI)
Digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal
yang di investasikan dalam keseluruhan aktiva
menghasilkan keuntungan bersih, dimana
semakin tinggl rasio ini akan semakin baik.

Netincome
TotalAssets

ROI x100%

.4.3 Return On Equity (ROE)

~J

Digunakan untuk mengukur Lingkat Kkeuntungan
bersih atas modal vyang ditanamkan atau
kemampuan modal sendiri untuk menghasilkan
keuntungan, dimana rasio ini semakin besar
semakin baik.

! "
R.O.E = etncome | 009

TotalEgquity




2.4.4 Operating Ratic

a

Yaitie rasio vyang digunakan untuk menguku
biaya vyang dlkeiuarkan untuk menghasilkan
laba aoperasl (keglatan pokok) BMT, makin
besar rasic ini berarti makin buruk.

Operating Ratio =

By Operasi+ ByAdm & Umum
100%
PendapatanUsaha

Adapula rasio yang digunakan BMT AL-AMIN untuk

mengukur kemampuan BMT dalam menyediakan dana lancar

yang setiap saat diperlukan untuk mengantisipasi

penarikan tabungan/ simpanan Jangka pendek anggota

yailtu

TotalPembiavaan
 Dana¥angDiterima

Rasio Total Pembiavaan =

3.5 FKonsep Operasiocnal

Konsep operasional vang dikemukakan dalam
penulisan skripsi ini dijabarkan sebagal berikut
*» Lembaga keuancgan adalah semua badan yang melalui
kegliatan-kegiatan dibidang keuangan menarik wang
dan menyalurkannya ke dalam masyarakat.
¢ Lembags Kkeuangan (bank) syariah yaitu lembaga yang

dalam aktivitasnya balk menghimpun dana maupun
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dalam rangke penyaliuran dananve memberikar dan

s}l

mengenakan 1mbalan atas dasar orinsic svariah
vaitu jual bell dan bagi hasil.

¢ BMT (Baitul Maal Wattamwil] adalah suatu lembaga
keuvangan non bank yang keglatan operasionalnya
berdasarkan syariah dengan tujuan memderdavakan
potensi ekonoml umat khususnya menengah ke bawah.

¢ Kredit dalam lislam adalah pemblayaan {financing)
yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk
memenuhi kebutuhan plhak-pihak yang werupakan
defisit unit.

¢ Analisa rasio Kkeuangan merupakan alat vyang
dinyatakan arti relatif mauvpun absolut untuk
menjelaskan hubungan antara satu dengan angka
lainnya darl suatu laporan keuangan.

Jadl rasio merupakan alat perbandingan vyang

digunakan wuntux menijelaskan hubungan antara dus macam
data finansil.

¢ Sccara umum  pemblilavaar dalam  lembaga

keuangan svyariah vyang digunakan terdiri

——

» Pemplavaan modal kerja yaltu pembilavaan

untuk memenuhl peningketan produksi dan
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xeperiuarn.  gerdagangan  ata.  DPETIngRatan
utllity of place dari suatu barang.
rembiayaan lnvestasi yaltu untux memenuhi

kebutuhan barang-barang modal (capital
goods) serta fasilitas vyang berkaitan

dengan itu.

& .‘.-!

Bt
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tinjauvan Pokok Prosedur Pemberian Pambiayaan

g

Sebagaimana halnya konvensional lainnya, sala

o

satu bidang usaha BMT adalah adanya pengeiclaan dan
dalam bentux pemtlayaan kepada anqgota yang
membutuhkannya.

Pada umumnya dalam penyaluran dana bank kepada
calon debitur yang memerlukan baik dalam bentuk kredit

maupun pembiayaan, maka informasi yang diperlukan BMT

adaleh :

. Slapa sebenarnya nasabah calon peminiam {debitur).
. Apa usaha/ proyek dari calon debitur.

. Untuk keperluan apa pémbiayaan tersenut akan

digunakar.
. Bagaimana c¢alon debitur, safiggup alau  Mampu

mengembalikan pembiayaan yang diberikar.

] Apa yandg darat aljadikan CEengananzn, atas
pemberian pembiayaan kepada calon deblin.:.
. Resiko-resiko apa saja yang akan dihelapi atas
pembiayaan ini,
Oleh karena itu, pihak BMT sebelum meonyalurkan

pembiayaan perlu menginvestigasi dan divsrifikzs:

68



nasabal  vyanz akan melakukan agad pembiavyaan,

sebab hal ini adalah berisikoc bagil kedua belah pihak,

maka darl ity permohonan diarnalisis berdasarkan tahap-
tahap yang telah disepakati.

Pada dasarnya BMT Al-Amin  telah menetapkan
syarat-syarat untuk sebuah pembiayaan kepada
anggota/nasabahnya.

1. Pemblayaan akan diberikan kepada mereka yang resmi
menjadl anggotasniasabah,

2. Mengajukan surat permchonan dan proposal pemblayaan
dengan melampirkan identitas lengkap serta
kKeterangan berdomisili.

3. Bersedia untuk diivestigasi {pendataan) dan
diverifikasi {peninjauan ke lckasl usaha).

4. Pemblayaan di perioritaska dan diberikar kepada

anggobta yang uiur dan berakhlak islami dan takun

€. Dipricritaskan yany memliliki usaba.

Selain dari kriteria tevsebut diatas  yang
digunakan BMT dalam menganalisis pemblayaar, seperti
halnya pihak bBank amum yaitu formula ap
{Personality, Furpose, Fraspect darn Paymernt} dan

kategorl 5C yaltu  {Character, Capacity, Capital,

69
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an tanggung Jawab terhadap Allah SWT.

4.2 Analisa Laporan Keuangan BMT
Analisis Laporan Keuangan yang merupakan alat
untuk mengetahuil posisi dan kondisi kesehatan finansial

BMT, harus benar-benar dilakukan secara seksama. Ada

—

beberapa macam teknik analisis laporan keuangan yang
dapat digunakan, namun harus tetap disesuvaikan dengan
tujuan analisis. Dari laporan Xkeuangan tersebut dapat
dikertahui keadaan BMT terhadap kondisi keuangannya.
Dari beberapa pendapat bahwa laporan keuangan
yang utama dari suatu perusahaan adalah terdiri dari

neraca dan laporan  perhitungann laba-rugi. Neraca

menunjukkan jumlah aktiva, hutang dan medal. 3Sedangkan

o
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dari perusahaon yang DeSGnNURLIarn.
Untux tuiuan analisia, rmaka akan dipe-lihatkan

laporan keuangan dari BMT Al-Anin untuk Uing periode

(Tatwun 19%6-20070 vang terdiri dar

1

¢ Neraca BMT Al-Amin pe:x

-

* Perhitungan Lzoa-RuJjil per 31 Desember 1996-

InEatatal
(_O'J'J.

70
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Adapun ikhtisar Laporan keuagan {terdapat juga
pada lampiran yans dimaksudkan adalah sebagal berikut:
Tabel IIT
Ikhtisar Neraca 1996 - 2000
BMT Al-Amin
{dalam rupiah)
URAIAN L 1996 1997 1998 1999 [ 2000
31 Des 31 Des 31 Des 31 Des 31 Des

AKTIVA:

Aktiva Lacar:

- Kas 9,095 461 506199195 | 27.040.658.62 15.089.322.62 | 67.558.239.80
- Bank 12.821.888.30 | 14.070.388.30 {103.621.053.59 | 121.955.982.90 |112.191.858 40
- Jumlah Pembiayaan 27.352.917.35 | 54.474.500.- | 146.173.298.- 168934 845 | 263.003.740.-
- Piutang 5.354.167.30 | 28 539.806.67 |  47.885.062. 1.992.150 | 10.287.050.-
- Penvisihan php Pemby. - . . E (3.350.000)
- Aktiva lancar lainnya 1.721.042.66 | 2.30904266 | 148184266 410949266 | 2.684.442.66
" Jumiah Aktiva Lancar 56.345.476,61 1104.455.729.60 |326.202.454.50 | 32408144320 {352 405.330.90
Aktiva Teizp (bersity 5712350 $522950.~ | 23.369.750.- ILIROSU- | 39.797.200.-
Aktiva Lain (bersih) | 9.988.488.70 | 14.290.488.70 | 12.326.188.70 2.551 188,70 | 2.791.988.70
Tolal Aktiva 72.046.3153) [128.269.168.30 |36) 898.398.60 | 357.740.68].70 |494.994.519.60
HUTANG

Huang Lancar:

- Jusalah Tabungan 49.724.830.57 | 79.138.906.39 {167.058.773.40 | 217.762.525.40 |356.207.745.50
- Mudharabah Nasabah 1837 A5444 5 323708162 | 648205162 13.173 89635 .

-R/K Jamaah Provek 9.937.035.50 | 15.221.513.50 |120.726.808.79 J .

- Baitul Maal I (39.342.50) 103.257.50 i 103.257.50 33048848~ | 18.948.769.50 |
Jumiah Hutang Lancar 61.459.878.01 | 97.710.729.- 29937089130 | "263.986.269.80 | 375156.515.-
Hutang Jangka Panjang | - i 8.550.000.- | - - ! ; !
Totat Hutang JI‘ 61.439.878.01 . 106.260.729 3294_3?0_391_30 I 263,986 269 R0 : 375.156.515.- ]
MODAL: | i ,

- Jumilah Modal | 1L.640.087.50 | 2165432250 , 6229400256 |  92150.%94.50 | 119.838.004,38
Total Hutang + Modat ! 73.099.965.51 _}127_915.051_50 j;s«.m-t.so;_m I 35613716330 [494.994.519.60
Jumlah Ekuitas | I16680 | FIAAT0 | Le290460 ] -

€1.051.650.204
]

Total Passiva + Ekuvilas

T2 M6 3153

E 128 269 168,30

1361 89K 198,60 ;
|

ST TR RR)TH ;

494994 519.60

BMT

Sumber:

hi-Dmin,

data digclah.



Tabel IV

Ikhtisar Lapcran Rugi-Laba 1996 - 200C
BMT Al-Amin
{dalam rupiah)

72

URAIAN 1996 1997 1998 1999 2000 |

31 Des 31 Des 31 Des 31 Des 31Des |

- Jumlah Pendapatan 256.100.- 12.125.475.- 63.6HL350.- | 42.752.342.90 | 71.195.229.52 I%

- Jumlah Biaya Qperasi 346.000.- 6.283.150,- 14.554.300.- 26.498.789 36.048.500. - I

- Jumla Biava Adm. & :‘

Umum 221.450.- 3200009 - T974.537 - 6.637.025 12.907.764 .- :I

- Jumlah Pendapatan i

{Biaya) Lain £.000,- 297000 | 3437.550.- 2228381 1.025.500.+ ;

|

Laba Bersih {319.350) 2.939.286 45.519.063 | 11.844.909.90 | 21.213.465.52 J
Sumber: BMT Al-Amin, data diclah

4.3 MAnalisa Aktiva, Kewajiban, dan Ekuitas (Neraca)

Dari laperan neraca selama lima tahun mulai dari

tahun 1896 sampai dengan 2000, terlihat bahwa aktiva
lancar pada tahun 1996 sebesar Rp 56.345.476,61,- terus

meningkat tiap tahunnvya, disebabkan oleh  jumlah

pembiayaan yang cenderung nalk. Fada tahun 1996 sebesar

Rp 27.352.,817%,35, - meningkaz 96% menjadi Rp

54.474.500, - pada tahun 1997, dan pada tahun 1998 naik

mencapai 168% yaitu Rp 146.173.298,- kemudian ditahun

1599 hanya naik 15 % sebesar Rp 168.934 545,- hingga di

tahun 2000 jumlah pembiayaan mencapal 55% sebesar Rp

263.033.74G, -,



= gl

.

Dengan meningkatnya Jumiliah pembiavaan  secara
teratur disebabkan jumlah penabung semakin bertambah
untuk menyimpan dananya untuk dikelclah oleh BRMT,
Kemudian untuk kas cenderung berfluktuasi pada tahun
berjalarn, tahun 19%6 Jjumlah kas Rp 9.095.461,- menurun
pada Tahun 1997 sebesar Rp 5.061.991,95,- disebabkan
oleh adanya hutang jangka panjang dan keadaan resesi
ekonomi saat itu. Pada tahun 1998 kas bertamban menjadi
Rp 27.040.658,62,- menurun kembali pada tahun 1999
sebesar Rp 15.089.322,62, - dan meningkat kembkall 347 %
menjadi Rp 67.558.239,B0,- karena di tahun 2000
tersebut sudah dapat dikategorikan bahwa BMT telah
mengalami keuntungan yang cukup dalam melanjutkan
usahanya.

Unruk keselurunan aktiva pada tahun 1997 sebesar

Rp 72.046.315,3%1,- karena besarnya kas di Dbank Rp
27.3532.%.7,35, -, pada rahun 1998 akbiva naik menjadi Rp
I2B.269,168, 30, - disebabkan pada tahurn tersebut

meningkatnya lumlah pembiayaan dan plutang sepesar Rp
SLUBZGLETE, 0T, - tahun 19888 aktiva naik menjadi Rp
A%R.338, 60, -, kondist ini sangat baik bagi BMT ,
hampir semus pos-pos aktiva meningxat dengan  tajam
terutams Kas pada rahun 1328 sebesar Rp. 20,

Q40.658,¢7, - sedangkan barnik sehesaT R,



103.621.0583,5%,- , pembiayaan Rp. 146.173.098,- dan
piutang sebesar Rp. 47.885.602Z,~ hanya aktiva laln-lain
menurur dari Rp. 2.309.042,6¢6, - man
1.481.842, 06, -

Tahun 1999 keadaan aktiva menurun hingga sebesar
Rp. 357.740.681,70,- pada tahun 1itu seluruvh aktiva
lancar dan aktiva tetap dialeokasikan di tanun 20006
sehingga keadaan pada tahun 2000 meningkat merjadi Rp.
494.994.519,60,- .Jumlanh aktiva tersebut mampu menjamin
seluruh hutang dan blaya yang dikeluarkan olelh BMT.

Untuk hutang lancar terlihat banyak, setiap
tahun meningkat rata-rata 4% %, maka tahun 1996 hutang
sebesar Rp. 61.459.878,01, - kemudian tahun 1997 sebesar
Rp. 106.260.729,- disebabkan oleh adanya hutang jangka
panjang yang tercatat pada t%hun tersebut.tahun 1998
keadaan meningkat menjadi Rp. 294.370.891,30,- dan
ditahun 1999 hutang berkurang sebesar Rp.
263.9R6.769,80, - karena simpanan jamaah proyek kosong
pada tahun tersebut, Ditahun 2000 kondisi hutang

bertambal meniadi Ry 7

-
At d

C

in

i6.51% disebabkan  jumlah

fal

rabungan  Ssangat hesar sehingga mempengaruhl keadaan
hutang dan kondisi pemblayaan.
Peranan nodal usaha pada BMT Al -Amin semakin

bertambah pula.  FPada  tahun 19%6  jumlah modal  Rp.

74




i

11.640.0687,50,- meningkat pacda tahurn berjalan sebesar

Rp. 21.6%4.322,5C,- keadaan ini terus bertambah akibat

ar

berbagai macam biayz dan pembiayaan yang cdikeluarkar
pihak BMT untuk menghasilkan laba yang dapat dikelola
kembali sehingga dapat menutupli keadaan operasional BMT
sendiri. Dari hasil analisi iktisar neraca tadi selama
5 tahun berjalan wmenghsilikan suatuw ikhtisa- bahwa
aktiva keseluruhan dapat menjamin hutang lanacar,

kecuall untuk tahun 1996.

4.4 Analisis pendapatan dan biaya ({perhitungan laba-

rugi)

Dari laporan ikhtisar rugi-laba pada tzhun 1996
pihak BMT mengalami kerugian sebesar Rp. 319.350,- jika
dilihat pendapatan usaha sebesar Rp. 256.100,- tidak
mampyu mernutupi selurch blaya yang dikeluarkan sebesar
Rp. 346.900,- dan blaya administrasi dan umum Rp.
221,850, -

Fada tahun 1997 keadaan 1laba mulai terlihat
bertambal: sebesar Rp. 2.939.286,- pendapatan usahs
ertambah menjadi Rp. 12.125.475,- keadaan tersebut
muial membaik hingge tahuar 2000, keuntungan sudah

mencapatl Rp. 21.212.465,52,- akibat pendapatan usaha
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selalu meningkat sehingga mampu menjami
vang dikeluarkan, meskipun blaya-blaya Lersebut
meningkat setiap tahunnyaz. Pendapatan usaha terakhir
diperoleh sebesar Rp. 71.195.229,52, sedangkan blaya
cperasi sebesar Rp. 36.048.500,- blays admistrasi dan
umum - sebesar Rp.  12.907.764,- dengan profit  yang
dicapai BMT saat ini mampr meningkatkan usaha yang ada

khususnya pembiayaan dan produk-produk lainnya.

4.5 Perhitungan Rasio Keuangan BMT Al-Amin Tahun 1956~
2000
A Rasio Likuiditas

Aktiva Lanc
1. Current Ratioc S ——ifliﬂﬁffoOU%

Utang Lancar

56.345.476,61
61.459.878,01

Tahun 1996 x100% = 92%

104.455.729,60

Tahun 1997 = — =225 v 100% = 107%
97.710.729
Tahun 1998 = wxlﬂﬂ%=lll%
294.370.891.30
Tahun 1999 = 324'081'443'20x100°/o=123%
263.986.269.80
Tahun 2000 - 9240333090 501019
375.156.515
2. Ouick Ratio = Xas+Bamk+Piutang .\ nnq.
Hutang Lancar
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9.095.461+12.821.888,30 + 5.354.167,30

Takun

19%6 =

x 100% = 44%

5.061.991,95 +14.070.388 30 + 28.539.806,67

61.45%9.878.01

Tahun 19%7

x 100% = 49%

27.040.658,62 +103.621.053,59 + 47.885.602

97.710.729

Tahun 1988 =

x100% =61%

15.089.322,62 +121.955.982,90 +13.992.150

294.370.891,30

Tahun 19986 =

x 100% = 57%

263.986.265,80

Tahun 2000 =

67.558. 191 287,
23980+112.191.858,40+10.287.050 . o,

L)

. Cash

CAR

Tahun

375.156.515

Asset Ratio

_ Kay + Bank < 100%

Hutang Lancar

9.095.461+12.821.88830

1998 = x 100% = 36%
61.459.878,01
1997 = 5.061.991,95+14.070.388,30 £ 100% = 20%
97.710.72%
1008 = 27.040.658,62 +103.621.053,59 © 100% = 44%

294.370.891,30

_ 15.089322,624121955.98290 o .

263.986.269.80

[

w

w

w
|
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A

Tarun 2000 = 67.558.239,80+]]2,191‘858‘4(}1’w o = 48%

375.156.515

.- 1 rLssats Ratio
Wl Moo= LD L= R )

_ Aktiva Lancar - Utang Lancar
Jumitah Akliva

x 100%

Pabun 1996 = 56.345.476,61 -61.459.878 01 « 100% = —7%
72.046.315,30

1997 = 104_455.?29,60—9?.710.?29x 100% = 5%
128.269.168.30

"3
1
£
5

.202.454,90 — 294.370.891,30
Tahun 1988 = 326202454, - oL3 x 100% =9%

361.898.398.60

Tahun 1899 = 324.081.443.20- 263.986.269,801100%: 17%

357.740.681.70

Tahun 2000 = 452.405.330,90—375.156.5l5x 100% = 16%

494.994.519,60

B. Rasic Leverage

. Total Debt to Eequity Ratio

Hutang Lancar + Hutang Jk. Panjang

D to ER = x 100%
Jumiah Modal ¢
Tahun 199 <= OLA39BTBOIH0 - nme. _ sage,
11.640.087.50
q
rahun 1997 = 27-710.729+8550000 . 0her — 491%
71.654.322.50
Tahun 1998 = 22337089L30+0 \hnel . 4739
62.294.002.50
Tahun 1999 = Z263986.26980+40 . 0i0. - 286%

92.150.894.50
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375156515+ 0

Tahun 2000 = i x100% = 313%
112.838.00438
Total Debt o Total AsSsetis Raetio
D to ar - JotalHutang .0,
total Aktiva
Tahun 1996 = M.rIOD?{o:SS%
72.046.315 31
260729
Tahun 1997 = MA’IOO%:S&I%
126.269.168.30
361.898.398.60
3.986.269
Tahun 1998 = 203.980.26980 ;00— 749
357.740.681,70
q
Tahun 2000 = . 156,30 x 100% = 76%
494 994 51960
Rasio Aktivitas
Total Assets Turn Over
1
ATO = Pendapatar_l Usaha Yy, T
Jumlah Lquitas
256100
Tahun 1996 = —— = —0.24 kali
(1.053.650,20)
5475
Tahun 1997 = M:M.M kali
354.116.80
Tahun 1988 = M=lll§knﬁ

5.233.504,70
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Tahun 1999 = Mz%.@ikoh

1.604.904.60
Y

Tahun 2000 = 71.195.229,52 =014 kali
494.994,519,60

Working Capltal Turn Over

WCTO < ‘ Pendapatan Usaha - Kali

Aktiva Lancar - Utang Lancar

Tahun 1896 = ﬂ:—O.Skaﬁ
(5.114.401)

Tahun 1997 = M:L&kak
6.745.000
36103

Tahun 1999 = ox019350 5 60 ki
31.831.563

Tahun 1999 = 3279234290 45,
60.095.173

Tanun 2000 = Lo2252_ 44,
77.248.819

Rasic Rentabilitas
Net Profit Margin

Net nconie
NEM - o < 100%
Uperating Income

31935
Tahun 1998 = uxlﬂﬂ'!f‘::—l"],é)
264.100
19
Tahun 1997 = 2099280 . n0en - 249
12.422.475
5.519.063
Tahun 1998 = 2212063 ia0es—67%

68.047.500
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Tahun 2000

Tahun 1996

Tahun 1997

Tahun 199%8

Tahun 1999

Tahun 2000

ROE =

Tzhun 1Y%¢

Tahun 1897

Tahun 1998

Net Inceme

Net Income

11.844.509,90

—————x 100% = 26%
44.980.72390

]

I
21213465552 ) 0% = 29%
72.220.729,52

x 00%
fotal Assety

(319.350)
145.146.280 —

x 100% = 0,2%

o 239286 000 = 11%

256.184.219

45.519.063

- 010003 L 100% = 6.3%
718563292
- 1184450030 ¢ 100% = 1.7%
713.877.846

3
o 2121346357 e = 21%
989.889 039

M

- TN Tuwa n .. b
. Return Cn El\uLty \Rut.la

x 100%
Total Ekurty

- _BYII0  100%=04%

72.046.315,31

2.939.286 .
128.269.168 30

= 00% =23%

45.519.063

- 100% = 12.6%
36189830860
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844,900
Tahun 19909 = _LLgiLEliﬁlxloa%;:3jeﬁ
357.740.681.70

21.213.465,52

Tahun 2000 —_—
494 994 519,90

x 100% = 4,3%

Ratic

QY

Biaya Operasi + Biaya Administrasi & Umum

OR = x 100%
Pendapatan Usaha
3 5
Pshun 1996 = o20000+221450 000 2216%
256,100
rahun 1997 o 0:28315043200039 oo ..
12.125.475
Tahun 1995 < 14:55430047.974537 o .
63.610.350
rahun 1999 - 26:498789+6637025 . .
42.752.342.90
Tahun 2000 = ~0:048500+12.907.764 000, — 68.8%

71.195.342.90

Tabel V

Rangkuman rasio keuangan
BMT AL Amin

Ferisde 189%26-2000

Rasio Keuangan I 1996 1997 | 1998 | 1999 | 2000

% | | ! !

A Rasio Likuiditas 4, ! f !

b Current Ratio Do e S T Tt VRN P Y YRR S PYTH

{! 2 Quick Ratio : FEUR 9% } 6l% } 57% } sit
i 1. Cash Ranio | 6% Hi% i 2d%n 1: e j KT .
i 4 Working Capital to Assets Ratiol  (-7%) 5% ! 9% [ 1™% f t6%

1
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B. Rasio Leverage:
1. Total Debt to Equity Ratia
2. Total Detn 10 Total Assets Ratio 5%

528% ' 491% 473% 2%6% 1%
O Rey R1% 4%, 6%

C. Rasio Akiivitas:
1. Total Asser Turn Oner {(12) kati
2. Warking Capital Tum Over (1.5 kalij

i

| 34.2 kah 12 kahi 266 kali 1 kali
I 1.8 kaki 2.0 kali 0.7 kali 9 kali
t

B, Rasio Rentabilisas: .

I. Net Profit Margin {-121%) 24% 67% 6% 2%

2. Return on Investment 0.2% ' L% 6.3% 1.7% 21%
3. Return on Equity (1.4% 2.3% 12.6% 13 4.3%
+. Operating Ratio 221.6% 8% 35% % 68.8%

Sumber: BMT Al-BAmin, data diolah

A. Analisa Rasic Likuiditas
Beberapa Rasic yang ada pada rasio likuiditas,

memperlihatkan tingkat rasio, yang cenderung menurung

dari tahun ke tahun dengan kata lain berfluktuasi dari

tiap- tiap tahun, kxecuwalli Current Ratio, Cash Ratic,

dan Working Capital to Asses Ratio pada tahun 1399

mengalami peningkatan yang cukup menonjol, kemudian

menurun lagl peda tahun

Untex Turyrent Ratio Geri tahun 19G66-14999

mengalami peningkatan 92 % kel23 %. Inl menunjukkan

Rp.3,- hutan iancar dijamin oleh akxtiva lancar sebesar

Rp 1,23. kondisi T @ 1,23 sudah dianggap layak untuk
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menyalurkan pembiayaan. Tetapl rondisi tersebut
kemudian menurun pada tahun 2000 dikarenakan jumlah
aktiva Dbertambah seiring dengsn meningkatnya utang
lancar.

Sedangkan Quick Ratio, Cash Ratio dan Working
Capital to Assets Ratio memperlihatkan kondisi vang
lebih memperburuk keadaan rasio likuiditas, di mana
dari tahun 1996-2000 semakin cenderung berada dibawah
nilai satu (100%). Kemudian tidak 1likuid ini di
sebabkan sebahagian besar aktiva lancar terkonsentrasi
pada pembiayaan dan pembayaran hutang lancar pada
tahun 2000.

Pengaruh penambahan hutang lancar semakin jelas
terlihat pada Working Capital to Total Assets Ratio
dari tahun ke tahun. Pada tahun 1996 sangat minim dan
mengalaml penickatan yeng sangat lambat. Kondisi
tingkat rasic yang dl capal pada tanun 1999 sebhesar 17
% dlanggap tidak layak /tidak memuaskan.

Rendahnya ringkat Likulditas vada Working

Capitel to Asseis menunjukkan rendahnya persentase

14}

modal kerja pada keseluruhan aktiva lancar perusahan
yang dapat dilihat dengan semakin kecilnya jaminan kas

oada bank.
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ri  kesemuanya 1tu dapat disimpulkan Lahwa

sebahaglan besar pemblayaan osperasional perusahaan di

e

tanggung jangka pendek

B. Analisa Leverage

Total Debt to Egulty Ratio pada tahun 1996
sebesar LIZE %. Angka yang cokup tinggi di capal pada
tahun tersebut karena Jumlah hutang berkurarg dengan
hutang jangka panjang. Kondisi tersebut mernurun secara
teratur hingga tahun 1999 sebesar 286%. Kemudian
ditahun 2000 naik 9,4% menjadi 313 %. Keadsan ini
cukup balk. Pada setlap ruplah modal sendiri dijadikan
Jaminan untuk keseluruhan hutang. Kornidisi ind
menunjukkan bahwa peranan sumber pembiayaan dari luar
makirs kecil. Sedangkan pads Total Debt to Total Assets
iuga mengalami  penurunan  pada  tahun berlalan yang
berarti bahwa kurang dari setengah dana untusx aktiva

rasal daril modal piniaman, disebabkan dart

i
)
o
o
o
-y
ut]
W
3
o
]

veberaps  dagian  keseluruhan  Xebutuhan dana  yang  di

-

serarhl

L

pelaniai Jangan hurang. CenggunaEn
keselurohan modal untuk mendamin butang Jangka panjang

pada AMT sangat keclil.
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C. Analisa Rasio Aktivitas

Pari hasil perhitungan rasilo aktivitas, nampak
hanya dua rasio yang digunakan yaitu Total Assets Turn
Over dan Working Capital Turn Over.

Unituk Total Assets Tuzrmn Over menuniukken
perputaran yang sangat bagus. Assets Turn Over Ratlo
pada tahun 199 yang maslih =inim yaltu -0,2 kali
selanjutnya pada tahun 19%8 turun menjadi 12 kali
disebabkan Jumlab equitas meningkat, sedangkan
pendapatan usaha meningkat tidak berbanding. Oleh sebab
itu kenaikan kembali terlihat pada tahun 1392 yakni
26,6 kali perpuraran.

Jumlah pendapatan dari tahun 1998 sebesar Rp.
63.610.350 turun menjadi Rp.42.752.342, 90 karena
meningkatkan blaya operasional yang dikeluarkan pihak
BMT. BSedangkan untuk equitas yang berjalan pada tahun
tersebut berkurang menunjukkan bahwa selama pericde
1986-2000 penggunaan modal usaha yang tertanam dalam

keseiuruhan akhliva ¢enderung verfluktuasit sesual jumlah

Peningkaran pendapatan selama Lima ranun
berpengarvh padae Working Capital turn  over  yang

bervariasi tiap tahunnya.
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Dari periocde tahun di capel minus yaita
{0,%} disebabkan pamakaian hutang lancar sangat tinggi
dari pada aktiva lancar, sedangkan pendapatan usaha
yang diterima sangat rendah.

Kenaikarn Working Capital Turrn Cver hanya
terlihat pada tahun 1998 sebesar 2,0 kali perputaran
masih dianggap tidak memuarkan perusahbaan.

Dari perhitungan rasio ini memperlihatkan
perputaran yang tidak baik selama lima tahun, sehingga
dapat ditarik suatu konklusi kahwa perusahaan telah
menggunakan modal usaha tidak efisien pada keseluruhan
aktiva [khususnya aktiva tetap) dalam arti bahwa setiap
aktiva tetap tiap tahun hanya menghasilkan angka satu
kebawah. Xondisi semacam ini dianggap tidak memadai

»

atau tidak layak menjamin pembiayaan.

D. Rasic Rentabilitas

Dari perhitungan ai atas terlihat Lanwa
peningkatan rasic tidak  singkron dengan  peningXatan
paendapatan.

Pada ‘tahun 19%6 Wet PFrofit Marginnya sangat
rendal bahkan minus bagi BMT disebabkan laba bersih
yang didapatkan pada tahun  tersebut tidak mampu

menutupli seluruh blaya yang dikeluarkarn.
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Sedangkan pada tehun 1997 Met TFrofit Marain
r] + =

sudahlh mulal meningkat walaupun masih Jauh dari garis

L

standar. NPM hanya terlihat pada tahun 1998 mencapai &7

% kKemudian kemball pada tahun 2000 disebabkan realisasi
perngalokasian biaya pun meningkat.

Perhitungan Return On Investment (ROI) pada
tahun 1998 sebesar 6,2 % yang berarti setiap Rp 1,00
total aktiva BMT menghasilkan laba persih sebesar 0,963
% demikian pula untuk tahun selanjutnya.

Bila dibandingkan rata-rata industri, angka
rasic tersebut di atas cukep baik, dan pada periode
tahun 1996 -1998 terjadi peningkatan di sebabkan oleh
persentase kenalikan net income lebih besar dibanding
kenaikan total akktiva BMT seperti pada tahun 1997-1998,
net income meningkat sebesar 2,449 % yakni dari Rp
.2.939.286 menjadi 45.519.063, - sementara ftotal aktiva
BMT hanya naik sebesar 183%.

Untuk Return On Equity {ROE) pada tahun 1988
sebesar 12,6 % yang berarti seticp Rp 1,00,- Eguitas
menghsilkan laba bersih sebesar 0,126 %. Begitu pula
untuk tahuvn —-tahun yang lainnya.

Untuk periode tahun 1996 mengalami angka dasar

yang turun sangat drastis dan tidak layak bagi BMT,

kemudian untuk periode 1999-2000 trerjadi  kembalti
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penurunan di sebabkan olelh kenaik

3

Tiopersentase egui
iebin besar dari pada kenalkan net income yaltu masing-
(70, - untuk eguites dan untuk net
income Rp 11.844.9%09,9%0, - sedangkan untuk tahun 2000

equitas menir.gkat  sebesar Rp. 494 ,519,680,-  &tau

Kenalkan net income lebih besar divanding kenatikan

Untuk perhitungan operating ratic tersebub di
atas terlihat mengalami penurunan yang bervariasi dua
tahun Dberturut -turut yaite tahun 1997-19%8 dengan

perbedaan yang besar.

[
'...J
-

fanl
L

Untuk periocde rahun 1996 sebesar 2
berartl bahwa setiap Rp 1,00 pendapatan bagi hasil

{pendapatan ocperasi) mempunyal bilaya operasi sebesar

Hasll perhitungan tersebut nmencerminkan Dahwa
maRin kecil rasio yang didatatkan tisp tahun makin baik
2agi BMT, hal ini disebabkan oleh persentase kenaikan
ha lebih besar di banding kenaiken totsl

pendapatan usa

Ciaya yang narus di keluarkan.
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langkah
Al-Bmin

nasabali,

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Analisa Rasio Keuangan  sebagail

atas dasar kebijaksanaan pembilayzan pada BMT

sehingga berdampak pada peningkatan Jjumlah

maka pada bab penutup, penulis akan menarik

beberapa kesimpulan sebagal berikut:

BMT sebagal Lembags Keuangan yang fungsi utamanya

untuk menlngkatkan keselahteraan ekongmi Islam

khususnya anggota/ mnasabah telah berhasil daliam
melaksanakan perannya dengan pemberian pembiayaan
yang membutuhkan dengan berlandaskan Islam.

BMT Al-Amin sangat mungkin mengadakan penambahan/

peningkatan anggaran astau investasi baik darl sisi

kKemampulapaan bagi

1Ty, - e et -
Giiiniat EJdC}D 4

Rentabilitas selama

pernah mengalami prestasl yang

mendekati
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ini terlihat rasio pacda tehun 1996 yaltu working
capital to assets sebesar -7 %, total assets turn
over sehesar -0,2 %, working capital turn over
sebesar -0,4 %, dan prcfit marginnya sebesar -121
%.Prestasi ini diperburuk akibat tingginya biaya
operasional vyang dikeluarkan sebesar Rp.346.000.-
sedangkan pendapatan usaha masih tergolong rendah
hanya mencapail nominal Rp.256.100,-. Namun keadaan
tersebut kKemball normzl pade Tahun 189%8 dengarn
meningkatrya pendapatan usaha yang Sangat tajam
sebesar Rp. 12. 125,475, -
Oleh sebab itu BMT Al-Amin fterlihat meningkat
dengan adanya pemberian pemblayaan (kredit) selama 2
Lahun terakhir, yaltu tahun 1999 sebesar Rp.

11.844.909,- dan tahun 2000 menghasilkan pembiayaan

sehesar Rp. 21.212.465, -
5.2. Saran-saran
Dengan melihat asil anarisis, Denalis

- s - (R, i IRV k=3
1. Dalam pemberian pembiaysan, hendaknya BW

tidak thanya welihat diri  segi Kkeanggotasn  dan
bidang nsahanya teftznl hendak pula  melinat

9




Hendaknya pihak BMT dalam menyusun laporan keuangan
perlu lebih memperhatikan sehingga pengambil
kebijakan dapat melihat apakah dana yang ada dapat
tersalurkan dengan cepat dan berjalan baik.

Dalam hal melakukan pembiayaan terhadap nasabah/
debitur perlu adanya kehati-hatian dan
memperhatikan 4P (Personality, Purpose, Prospect,
dan Payment) dan prinsip SC (Character, Capacity,
Capital dan Colleteral) untuk menghindari kemacetan
kredit.

Dalam menerapkan metode analisis rasio keuangan,
dirasa perlu menerapkan standar rasio yang
memungkinkan pihak BMT sendiri melakukan suatu
perbandingan dengan menilai kondisi keuangan masa
yang lalu dan masa yang akgn datang.

BMT AL Amin perlu menambah dan menjaga tingkat
cadangan kasnya agar sebanding perkembangan
kewajiban yang harus segera dibayar dan
memperhatikan usaha pertumbuhan perolehan laba
tanpa menyebabkan rendahnya tingkat likuiditas,
serta mempublikasikan BMT sehingga lebih dikenal

oleh masyarakat luas.
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